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Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pelaksanaan praktikum dan

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan di kelas VII SMP se-

Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung. Sampel penelitian adalah

guru IPA kelas VII yang melaksanakan praktikum materi organisasi kehidupan

sebanyak 6 orang dan perwakilan siswa kelas VII di SMP se-Kecamatan

Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung yang sebanyak 197 siswa. Sampel

dipilih dengan teknik sampling jenuh, yakni guru yang melaksanakan praktikum

materi organisasi kehidupan di SMP Pajajaran Bandar Lampung, SMP Swasta 20

Bandar Lampung, SMP Nusantara, dan SMP N 5 Bandar Lampung dan beberapa

siswa dari tiap sekolah dipilih dengan teknik two stage cluster sampling untuk

dijadikan perwakilan siswa.

Data penelitian berupa data kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan

angket, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-

Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung pada tahun pelajaran

2016/2017 yang dilakukan oleh guru dan siswa memiliki kriteria sangat baik

dengan tahapan pelaksanaan praktikum yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta

LKS-praktikum yang disusun guru memiliki kriteria baik. Kendala menjadi

permasalahan praktikum, yakni: (1) keterbatasan jumlah mikroskop cahaya dan

jumlah preparat awetan sel hewan serta sel tumbuhan yang tidak memenuhi

kebutuhan siswa sesuai kapasitasnya; (2) tempat praktikum yang tidak tersedia;

(3) keterbatasan kemampuan psikomotorik siswa dalam pembuatan preparat basah

sel tumbuhan; serta (4) kemenarikan LKS praktikum yang digunakan masih

dikategorikan cukup baik. Kesimpulan penelitian, yakni pelaksanaan praktikum

materi organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Kedamaian

Kotamadya Bandar Lampung pada tahun pelajaran 2016/2017 berkriteria sangat

baik. Terdapat permasalahan praktikum, yakni keterbatasan alat-alat praktikum.

Kata kunci: guru IPA, LKS-praktikum, organisasi kehidupan, pelaksanaan
praktikum, permasalahan praktikum,
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

  

Pembelajaran IPA-Biologi tidak terlepas dari kegiatan praktikum. Berdasarkan 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menegaskan bahwa 

pembelajaran IPA termasuk Biologi yang salah satu karakteristiknya dalam 

pembelajaran memerlukan kegiatan penyelidikan atau praktikum, sebagai 

bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi 

sikap ilmiah. Adanya kegiatan ini akan menumbuhkan rasa ingin tahu melalui 

pengalaman langsung yang dilakukan melalui kerja ilmiah. Hal ini 

menunjukkan Pembelajaran IPA-Biologi dapat mengintegrasikan teori dan 

aplikasi dalam kehidupan nyata sebagai suatu pengetahuan dengan dibantu 

adanya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui kegiatan 

praktikum (BSNP, 2006: 113).  

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Purnama (2010: 146) bahwa 

pembelajaran IPA dengan menggunakan metode praktikum akan menjadikan 

pembelajaran dinamis di mana peranan teori dan praktikum saling 

memperkuat. Pembelajaran IPA lebih menekankan kepada masalah melihat 

masa depan dan berusaha untuk menjelaskan gejala-gejala baru secara ilmiah 

melalui kegiatan praktikum (Purnama, 2010: 146). 
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Praktikum merupakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mampu: (1) mempraktikkan secara empiris dalam belajar IPA (Biologi, Fisika, 

dan Kimia); dan (2) mengintegrasikan kemampuan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik menggunakan sarana laboratorium (Munandar, 2016: 4).  

 

Praktikum adalah bentuk pembelajaran untuk membelajarkan keterampilan, 

pemahaman, dan sikap. Praktikum akan meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan proses IPA. Keterampilan proses IPA, antara lain: (1) siswa dapat 

meramalkan; (2) berhipotesis; (3) mengamati; (4) mencatat; (5) menganalisis 

data; (6) membuat inferensi; dan (7) generalisasi (Munandar, 2016: 5). Hal 

yang sejalan pula dinyatakan oleh Karamustafaoglu (dalam Sukarno, 

Permanasari, dan Hamidah, 2013: 79) bahwa pemahaman keterampilan proses 

IPA biasanya merujuk keterampilan atau kemampuan yang harus dimiliki oleh 

para ilmuwan dalam proses penemuan ilmiah. Keterampilan ini dibagi menjadi 

dua kelompok dasar keterampilan proses IPA. Kelompok pertama, meliputi: 

(1) mengamati; (2) mengajukan pertanyaan; (3) mengklasifikasikan; (4) 

mengukur; dan (5) memprediksi. Kelompok kedua, yakni: (1) mengidentifikasi 

dan mendefinisikan variabel; (2) mengumpulkan dan mengolah data; (3) 

membuat tabel data dan grafik; (4) menggambarkan hubungan antara variabel; 

(5) menafsirkan data; (6) memanipulasi bahan; (7) merekam data;  

(8) merumuskan hipotesis; (9) merancang penyelidikan; dan (10) membuat 

kesimpulan dan generalisasi (Sukarno, Permanasari, dan Hamidah, 2013: 79).   

 

Pelaksanaan praktikum yang ideal dapat dilaksanakan di laboratorium maupun 

di alam sekitar. Pelaksanaan praktikum di laboratorium akan efektif, jika 
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memperhatikan ketersediaan peralatan laboratorium yang cukup untuk semua 

siswa, bahan-bahan yang digunakan harus cukup untuk semua siswa, siswa 

sudah memahami Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam menggunakan 

alat dan bahan, serta alat dan bahan yang digunakan harus memiliki kualitas 

yang baik. Sedangkan, pelaksanaan praktikum di alam sekitar akan efektif, jika 

guru mampu menentukan: (1) tujuan pembelajaran IPA yang akan dicapai;    

(2) menetukan tempat yang sesuai; (3) menyediakan alat dan bahan yang 

dibutuhkan; dan (4) menentukan waktu pelaksanaan praktikum (Wisudawati 

dan Sulistyowati, 2015: 156). Hal ini didukung oleh pernyataan Permendikbud 

(2013: 6) bahwa pelaksanaan praktikum yang ideal didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti adanya laboratorium beserta alat dan bahan 

yang dibutuhkan. Prasarana yang harus ada, baik tingkat SMP maupun SMA 

menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, yaitu adanya Laboratorium IPA. Hal 

tersebut juga didukung oleh Permendikbud No. 23 Tahun 2013 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) di setiap Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus 

tersedia ruang laboratorium IPA yang dilengkapi dengan meja dan kursi yang 

cukup untuk siswa dan minimal satu set peralatan praktek IPA untuk 

demonstrasi dan praktikum siswa (Permendikbud, 2013: 6).  

Peran guru Biologi sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan praktikum yang 

ideal. Adanya peran guru Biologi yang mampu merencanakan proses pembe-

lajaran dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat di dalamnya. Seorang 

guru Biologi harus mampu menata lingkungan belajar yang sesuai untuk siswa 

dengan mempertimbangkan sistem sosial siswa, konsep IPA, proses inkuiri, 
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serta Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) siswa. Guru Biologi harus 

mampu mendesain pembelajaran mulai dari instrumen hingga penilaian yang 

akan dilaksanakan, desain pembelajaran tersebut harus sesuai untuk semua 

siswa yang melaksanakan pembelajaran sehingga mampu memotivasi siswa. 

Guru Biologi dalam pembelajaran juga memiliki peran sebagai pembimbing, 

motivator, evaluator, dan katalisator dalam pembelajaran, serta pengontrol 

konsep yang dipahami oleh siswa. Apabila motivasi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran melalui kegiatan praktikum itu 

tinggi, maka dapat dikatakan bahwa guru tersebut akan melaksanakan 

praktikum dengan cukup optimal. Guru akan berusaha membangkitkan 

antusias siswa dalam praktikum melalui kegiatan yang kreatif dan inovatif 

yang guru kreasikan. Sehingga, pada pelaksanaannya siswa juga ikut 

termotivasi dan menikmati praktikum yang menyenangkan tersebut. Selain itu, 

jika siswa termotivasi maka dapat membuahkan hasil yang bagus. Hasil yang 

bagus ini dapat dilihat dari proses pelaksanaan praktikum dan hasil dari 

pembuatan laporan praktikum yang siswa buat sesuai hasil dari praktikum yang 

dilakukan. Pernyataan di atas menyatakan bahwa IPA dengan kegiatan 

praktikum tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilakukan (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 11-13). 

 

Pelaksanaan praktikum memerlukan penilaian terhadap siswa guna mengetahui 

keberhasilan suatu pembelajaran. Penilaian atau assessment merupakan salah 

satu komponen dalam evaluasi pembelajaran, khususnya evaluasi pembelajaran 

melalui praktikum. Secara umum, assessment dapat diartikan sebagai proses 

untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan 
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untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut 

kurikulum, program pembelajaran, sekolah, dan kebijakan-kebijakan sekolah. 

Assessment secara sederhana dapat diartikan sebagai proses pengukuran dan 

non-pengukuran untuk memperoleh data karakteristik siswa dengan aturan 

tertentu (Uno dan Koni, 2014: 2). Evaluasi pembelajaran melalui kegiatan 

praktikum in dapat dilakukan guru dengan mengevaluasi laporan hasil 

praktikum yang telah dibuat siswa, sehingga dapat dijadikan bahan refleksi 

untuk pelaksanaan praktikum yang lebih baik. 

 

Observasi pendahuluan yang dilakukan kepada guru IPA yang mengajar kelas 

VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdapat di Kecamatan 

Kedamaian dengan wawancara menunjukkan bahwa sudah melaksanakan 

kegiatan praktikum materi organisasi kehidupan, namun masih kurang optimal 

pada pelaksanaannya. Menurut hasil wawancara kepada beberapa guru IPA 

SMP yang mengajar kelas VII di Kecamatan Kedamaian, praktikum mengenai 

organisasi kehidupan sering dilakukan karena dikategorikan sebagai praktikum 

yang sederhana.  

Materi organisasi kehidupan merupakan materi yang berkaitan dengan tata 

urutan atau susunan organisasi kehidupan manusia, yang lebih sederhananya, 

dimulai dari: (1) sel; (2) jaringan; (3) organ; (4) sistem organ; dan (5) individu. 

Tujuan dari praktikum ini adalah untuk mengetahui struktur dan fungsi dari 

setiap tingkatan organisasi kehidupan dari hal yang terkecil dari tubuh suatu 

makhluk hidup. Alat yang utama yang digunakan pada praktikum ini ialah 

mikroskop cahaya dan preparat sel yang akan diamati. Bahan praktikum yang 
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dibutuhkan pada praktikum materi organisasi kehidupan untuk dibuat preparat 

basah, seperti sel gabus dari batang singkong (Manihot utilissima), sel bawang 

merah (Allium cepa), atau sel daun jadam (Rhoeo discolor). Preparatnya dapat 

disediakan langsung oleh guru, namun dianjurkan siswa membuatnya sendiri 

agar ia mampu mengamati dan memahami preparat sel yang ia buat. Siswa 

membuat sayatan tipis membujur permukaan atau lapisan epidermis bawah 

tumbuhan yang akan diamati, setelah itu menaruhnya di kaca objek (object 

glass) dan menutupnya dengan kaca penutup (cover glass), kemudian 

mengamatinya di bawah mikroskop cahaya.  

Sel tumbuhan sering digunakan pada praktikum materi organisasi kehidupan 

dibandingkan dengan sel hewan karena: (1) bahan tumbuhan yang akan diamati 

selnya mudah didapatkan, yakni sel gabus dari batang singkong (Manihot 

utilissima), sel bawang merah (Allium cepa), atau sel daun jadam (Rhoeo 

discolor); (2) sel tumbuhan mudah diamati dikarenakan ukuran selnya lebih 

besar dibandingkan sel hewan yang kecil; (3) sel tumbuhan tidak dapat 

bergerak aktif seperti sel hewan, namun cenderung pasif sehingga tidak 

menyulitkan siswa dalam melakukan pengamatan. Hal ini disebabkan oleh 

bentuk tumbuhan yang kaku, sehingga tidak fleksibel; dan (4) tumbuhan yang 

selnya akan diamati tidak membahayakan siswa, sehingga cocok untuk 

digunakan sebagai bahan praktikum materi organisasi kehidupan.  

Guru-guru yang telah diwawancara berpendapat sama bahwa pelaksanaan 

kegiatan praktikum materi organisasi kehidupan yang ideal, antara lain: (1) 

tersedianya tempat guna dijadikannya laboratorium atau tempat pelaksanaan 

praktikum; (2) alat dan bahan yang memadai diperuntukkan sesuai jumlah 
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siswa; (3) jumlah siswa yang tidak melebihi kapasitas ruang/tempat 

pelaksanaan praktikum, sehingga kegiatan praktikum terlaksana dengan 

kondusif; (4) pemanfaatan waktu pelaksanaan praktikum yang efektif dan 

efisien; (5) siswa yang mampu membuat preparat sendiri pada praktikum 

materi organisasi kehidupan, seperti preparat sel tumbuhan, sehingga mudah 

untuk diamati; dan (6) siswa yang luwes dalam melakukan pengamatan.  

Terdapat kendala khusus yang menjadi permasalahan kurang optimalnya 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan, antara lain: (1) siswa 

kesulitan dalam pembuatan preparat basah yang akan diamati, seperti membuat 

sayatan preparat sel bawang merah yang ketipisan dan tidak merata, sehingga 

sulit untuk diamati; (2) siswa yang kurang cakap dalam menggunakan 

mikroskop cahaya, seperti pada saat menggerakkan diafragma ataupun 

mengatur fokus lensa; (3) siswa yang kurang teliti saat melakukan prosedur 

praktikum, sehingga terkadang tak sengaja memecahkan preparat; (4) jumlah 

siswa di salah satu sekolah yang terlalu banyak ketika mengikuti kegiatan 

praktikum, sehingga suasana kegiatan praktikum materi organisasi kehidupan 

tidak kondusif dan guru mengalami kesulitan untuk mengamati dan menilai 

kegiatan praktikum yang dilakukan siswanya; (5) salah satu guru di sekolah 

menyatakan bahwa kegiatan praktikum dilakukan di kelas, hanya sebatas 

melakukan demonstrasi oleh guru dan hanya beberapa perwakilan siswa karena 

keterbatasan alat praktikum materi organisasi kehidupan, seperti mikroskop 

cahaya. Sehingga, peserta didik tidak mendapatkan pengalaman langsung saat 

praktikum pada materi ini. Padahal, guna mencapai kompetensi pada materi ini 

siswa harus memperoleh pembelajaran bermakna dengan pengalaman 
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langsung, seperti mengamati dan mencoba suatu percobaan sendiri dengan 

memanfaatkan sarana-prasarana yang mendukung. 

Kendala-kendala lainnya, meliputi: (1) guru-guru IPA yang masih kesulitan 

dalam pembuatan Lembar Kerja Siswa-praktikum (LKS-praktikum) materi 

organisasi kehidupan yang menarik bagi siswa; (2) tidak tersedianya tempat 

untuk dijadikannya laboratorium guna melaksanakan kegiatan praktikum, 

khususnya praktikum materi organisasi kehidupan, sehingga seringnya 

penggunaan kelas untuk dijadikan tempat melaksanakan praktikum. Hal 

tersebut kadang merepotkan guru dalam mempersiapkan alat dan bahan 

praktikum; (3) keterbatasan alat praktikum pada materi organisasi kehidupan, 

seperti mikroskop cahaya yang telah dijelaskan sebelumnya; dan (4) ketepatan 

waktu untuk pelaksanaan praktikum yang terkadang guru terlambat ataupun 

siswa terlambat, sehingga membuat waktu pelaksanaan praktikum tidak efisien 

dan efektif. Kondisi sekolah yang beraneka ragam tersebut membuat kondisi 

laboratorium IPA dan kegiatan praktikum materi organisasi kehidupan di 

masing masing sekolah juga beraneka ragam.  

Adapun penelitian terkait dengan kendala yang menjadi permasalahan tersebut, 

yakni pada penelitian Trisnayanti, Sukarsih, dan Hamdiyati (2009: 10) 

menyatakan bahwa pada kegiatan praktikum materi organisasi kehidupan 

masih banyak hal yang menjadi kendala pada prosedur praktikum, yakni: (1) 

adanya gelembung udara pada preparat yang dibuat (58%); (2) tidak 

menggunakan alat bantu untuk menutup kaca penutup (42%); (3) tidak 

menggunakan lensa objektif dengan perbesaran kecil terlebih dahulu (33%); 

(4) tidak memutar fokus lensa dengan perlahan-lahan untuk memperoleh objek 
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pada perbesaran kuat (50%); dan (5) pada waktu mengganti lensa objektif 

ujung lensa menyentuh permukaan kaca penutup (33%). 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa 

kegiatan praktikum dalam suatu proses pembelajaran sangat menyenangkan 

karena mengenal alat dan bahan praktikum secara langsung, mencoba hal-hal 

baru yang belum diketahui sebelumnya namun pemakaian alat dan bahan yang 

terbatas membuat rasa ingin tahunya untuk mencoba dibatasi, membuktikan 

teori-teori yang dipelajari, meningkatkan rasa ingin tahu, dan lebih memahami 

pembelajaran. Siswa lebih memilih pembelajaran dengan kegiatan praktikum 

dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode ceramah di kelas. 

Sehingga, dapat dinyatakan bahwa motivasi siswa terhadap pembelajaran 

melalui kegiatan praktikum tinggi. Hal ini didukung oleh pendapat Sukarno, 

Permanasari, dan Hamidah (2013: 50) bahwa praktikum merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat menarik motivasi siswa dalam 

mengembangkan konsep-konsep, karena praktikum dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk mengamati suatu fenomena yang 

terjadi sehingga siswa akan lebih termotivasi dan memahami konsep yang 

diajarkan.  

 

Terdapat penelitian terdahulu terkait dengan permasalahan pada pelaksanaan 

praktikum, antara lain: (1) Hasruddin (dalam Paramita, 2016: 3) menyimpulkan 

bahwa frekuensi pelaksanaan praktikum Biologi selama semester gasal kelas 

XI di SMA Negeri se-Kabupaten Karo masih sangat rendah sebagaimana 

dituntut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); (2) Mariyam 
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(dalam Paramita, 2016: 3) menyatakan bahwa frekuensi pelaksanaan praktikum 

sebesar (75%), motivasi siswa terhadap praktikum sebesar (77%), waktu 

pelaksanaan praktikum sebesar (69%), serta persiapan dan pelaksanaan 

praktikum sebesar (78%). Jumlah rata-rata presentase pelaksanaan praktikum 

pada pembelajaran Biologi (75%) dengan kriteria diterapkan dengan baik; dan 

(3) Oktavia (dalam Paramita, 2016: 3), diperoleh hasil, yaitu: kelengkapan 

sarana dan prasarana laboratorium Biologi tergolong cukup lengkap, tingkat 

intensitas kegiatan praktikum tergolong baik, dan tingkat intensitas kegiatan 

praktikum tergolong tinggi (Paramita, 2016: 3). 

 

Penelitian terdahulu yang berkaitan pula dengan pelaksanaan praktikum pada 

pembelajaran Biologi, antara lain: (1) Murdiyahwati (dalam Kurnia, 2014: 173) 

menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan 

praktikum materi pokok Biologi sel berpengaruh terhadap hasil belajar 

praktikum Biologi di kelas XI MAN; (2) Sudargo dan Soesy (dalam Kurnia, 

2014: 173) menyatakan bahwa pembelajaran Biologi melalui kegiatan 

praktikum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

proses siswa SMA; dan (3) Duda (dalam Kurnia, 2014: 173) menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan kegiatan praktikum pada konsep sistem peredaran 

darah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa 

SMA (Kurnia, 2014: 173). 

 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan antara pelaksanaan praktikum 

yang ideal dengan kenyataan pelaksanaan praktikum yang terjadi di lapangan, 

maka dianggap perlu untuk mengkaji lebih mendalam mengenai analisis 
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pelaksanaan praktikum pada pembelajaran, khususnya pembelajaran Biologi 

pada materi organisasi kehidupan dan permasalahannya. Oleh karena itu, akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Pelaksanaan Praktikum dan 

Permasalahannya Materi Organisasi Kehidupan di SMP (Studi Deskriptif 

Pelaksanaan Praktikum se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017)”. Pelaksanaan praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan yang akan dianalisis di 

masing-masing sekolah di Kecamatan Kedamaian, sehingga dapat dijadikan 

evaluasi atau bahan rujukan demi meningkatkan pembelajaran IPA-Biologi 

yang berkualitas, khususnya pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan yang sesuai harapan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan di SMP 

kelas VII se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung? 

2. Bagaimanakah permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Kedamaian 

Kotamadya Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan  

 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis: 
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1. Pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan pada kelas VII se-

Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung tahun pelajaran 

2016/2017. 

2. Permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan pada kelas VII se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar 

Lampung. 

 

D. Manfaat  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti, mendapatkan wawasan, pengalaman, dan bekal sebagai calon 

guru Biologi yang profesional dalam proses pembelajaran terutama dalam 

pelaksanaan praktikum pada pembelajaran Biologi. 

2. Guru, memberikan gambaran melalui data-data autentik mengenai analisis 

pelaksanaan praktikum dan permasalahannya, sehingga dapat dijadikan 

bahan rujukan untuk mengevaluasi dan meningkatkan mutu pembelajaran 

Biologi yang berkualitas pada siswa di sekolah dengan lebih meningkatkan 

potensi pengetahuan dan keterampilan guru dalam pelaksanaan praktikum 

pada pembelajaran Biologi. 

3. Sekolah, memberikan informasi mengenai analisis pelaksanaan praktikum 

dan permasalahannya sehingga dapat mengambil kebijakan mengenai 

pelaksanaan praktikum yang lebih optimal ditinjau dari permasalahan yang 

ada di sekolah, seperti memperbaiki kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) atau dalam hal ini perangkat sekolah, kualitas siswa, strategi atau 

metode pembelajaran, dan lainnya dalam meningkatkan dan 
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mengoptimalkan mutu pembelajaran, terutama pembelajaran Biologi pada 

siswa. 

 

E. Ruang Lingkup  

 

Guna mempermudah penulisan skripsi ini dan agar lebih terarah, serta 

menghindari kesalahpahaman pada permasalahan yang akan dibahas, 

maka dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang 

akan dibahas, antara lain: 

1. Analisis merupakan kegiatan penyelidikan terhadap suatu peristiwa guna 

mencari suatu informasi yang sebenarnya menjadi sesuatu hal yang lebih 

mudah dipahami. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

analisis pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan yang akan 

dianalisis keseluruhannya menjadi komponen yang dapat memperoleh 

informasi sebenarnya. Pelaksanaan praktikum yang akan diamati pada 

materi organisasi kehidupan di kelas VII tahun pelajaran 2016/2017, antara 

lain: (1) pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan oleh guru dan siswa; (2) motivasi guru dan siswa 

terhadap pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan; (3) evaluasi laporan hasil praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan oleh guru; dan (4) 

pembuatan laporan hasil praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan oleh siswa. 

2.  Permasalahan timbul akibat terjadinya kesenjangan antara sesuatu yang 

diharapkan dengan kenyataan yang ada, yakni kesenjangan antara 
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pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan dengan kenyataan 

pelaksanaan yang ada di sekolah. Adapun indikator kemungkinan yang 

dapat menjadi suatu kriteria dari permasalahan, antara lain: (1) kelengkapan 

alat; (2) kelengkapan bahan; (3) ketepatan waktu pelaksanaan praktikum; 

dan (4) ketersediaan LKS-praktikum materi organisasi kehidupan. 

3. Materi Biologi merupakan bahan atau seperangkat pembelajaran untuk 

membantu guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis mengenai makhluk hidup dan kehidupannya dalam rangka 

memenuhi Standar Kompetensi (SK) yang telah ditetapkan. Materi Biologi 

yang akan diamati pelaksanaan praktikumnya adalah KD 6.3. Mendeskripsi-

kan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel 

sampai organisme di SMP kelas VII tahun pelajaran 2016/2017. 

4. Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

IPA yang mengajar kelas 7 SMP Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar 

Lampung.  

 

 

F. Kerangka Pikir  

 

Pembelajaran IPA memerlukan kegiatan penyelidikan atau praktikum sebagai 

bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses IPA yang 

dilandasi sikap ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Keterampilan proses 

IPA dapat digunakan pada berbagai bidang kehidupan, tidak terpaku dalam 

disiplin ilmu tertentu. Sehingga, pembelajaran dan keterampilan proses IPA 



15 
 

memiliki tujuan yang sama. Keterampilan proses IPA tergolong rendah apabila 

sekolah jarang melakukan pembelajaran yang melibatkan penyelidikan atau 

praktikum atau bahkan tidak melatih siswa untuk melakukan kegiatan 

praktikum sesuai prosedur. Sebaliknya, apabila sekolah sudah melaksanakan 

prosedur kegiatan praktikum dengan baik maka keterampilan proses IPA 

tersebut akan muncul dengan sendirinya pada diri siswa.  

 

Pelaksanaan praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

melatih kompetensi tertentu dengan menggunakan fasilitas laboratorium 

ataupun di luar laboratorium. Pelaksanaan praktikum membantu siswa 

memperoleh pembelajaran yang bermakna, dimana siswa akan mampu 

memunculkan keterampilan proses IPA dengan mengintegrasikan teori dan 

aplikasi, serta menghubungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip 

menjadi suatu penemuan. Sehingga, pelaksanaan kegiatan praktikum 

diharapkan dapat merealisasikan pembelajaran yang bersifat abstrak dengan 

melakukan penemuan-penemuan fakta yang terjadi selama praktikum dengan 

mengintegrasikan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

menggunakan sarana laboratorium yang memadai. Sikap ilmiah siswa itu 

sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses 

pendidikan maupun produk pendidikan karena setiap permasalahan pendidikan 

pada pembelajaran yang ada mampu ditemukan solusinya. Permasalahan-

permasalahan yang kompleks tidak akan dihadapi, jika pelaksanaan kegiatan 

praktikum sesuai dengan prosedur dan kegiatan tersebut didukung oleh sarana 

maupun prasarana yang memadai bagi siswa. 
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Guru dan siswa sangat berperan dalam proses pelaksanaan praktikum di 

sekolah. Guru dijadikan subjek penelitian pada penelitian ini guna memperoleh 

informasi mengenai beberapa aspek, antara lain: (1) pelaksanaan praktikum 

dan permasalahannya pada materi organisasi kehidupan; (2) motivasi guru 

dalam praktikum dan permasalahannya pada materi organisasi kehidupan; serta 

(3) evaluasi laporan akhir praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan.  

 

Aspek yang pertama, pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan diamati dan dianalisis guna memperoleh gambaran 

bagaimana pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan, serta 

permasalahan pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan yang 

muncul di sekolah yang diteliti. Aspek selanjutnya, ialah motivasi guru dalam 

praktikum pada materi organisasi kehidupan, dimana sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan praktikum yang ideal, dimana guru yang memiliki 

motivasi yang tinggi dalam melaksanakan praktikum dapat membuat suasana 

pelaksanaan praktikum yang kondusif dan menyenangkan, sesuai yang 

diharapkan dan optimal, sehingga mampu membangkitkan antusias siswa 

dalam proses pelaksanaan praktikum. Namun, apabila motivasi guru rendah 

dalam melaksanakan praktikum akan mempengaruhi pelaksanaan praktikum 

yang kurang optimal dan menimbulkan permasalahan, maka hal ini perlu untuk 

dikaji lebih lanjut. Aspek terakhir, yakni evaluasi laporan akhir praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan. Pelaksanaan praktikum 

juga memerlukan evaluasi, guna mengetahui keberhasilan suatu pelaksanaan 

praktikum, khususnya evaluasi laporan akhir praktikum. Evaluasi laporan akhir 
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praktikum akan memberikan informasi bagaimana hasil yang diperoleh oleh 

siswa dalam mengerjakan laporan akhir praktikum dan bagaimana kemampuan 

siswa dalam melaksanakan praktikum yang dapat dilihat dari laporan akhir 

praktikum yang dibuat oleh siswa tersebut. Oleh karena itu, perlu dikaji dan 

dianalisis evaluasi laporan akhir praktikum oleh guru guna mengetahui 

pelaksanaan praktikum tersebut berhasil optimal atau tidak. Apabila evaluasi 

laporan akhir praktikum tersebut tidak dilaksanakan dengan baik, maka tidak 

menutup kemungkinan akan memunculkan suatu permasalahan. 

 

Kemudian, siswa pada penelitian ini diambil beberapa untuk dijadikan 

perwakilan siswa untuk melengkapi informasi mengenai beberapa aspek, 

meliputi: (1) pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan; (2) motivasi siswa dalam praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan; serta (3) pembuatan 

laporan hasil praktikum dan permasalahannya pada materi organisasi 

kehidupan.  

 

Aspek yang pertama, pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan diamati dan dianalisis guna memperoleh gambaran 

bagaimana pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan, serta 

permasalahan pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan yang 

muncul di sekolah yang diteliti. Aspek yang selanjutnya, motivasi siswa dalam 

praktikum dan permasalahannya pada materi organisasi kehidupan yang akan 

diamati dalam penelitian ini, dimana motivasi siswa dalam praktikum juga 

dapat mempengaruhi pelaksanaan praktikum yang sesuai harapan. Siswa yang 
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memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan praktikum dapat membuat 

suasana pembelajaran menjadi interaktif, ia mampu mencoba sendiri segala 

kegiatan praktikum untuk memenuhi rasa ingin tahunya dan menggali 

pengetahuannya. Namun, apabila motivasi siswa rendah dalam melaksanakan 

praktikum, maka praktikum menjadi kurang optimal bahkan tidak optimal 

sehingga menimbulkan suatu masalah yang mempengaruhi pelaksanaan 

praktikum tidak sesuai harapan, terkait hal tersebut maka perlu untuk dikaji dan 

dianalisis. Aspek yang terakhir ialah pembuatan laporan hasil praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan. Setelah, serangkaian 

kegiatan praktikum yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, dan penutup 

dilakukan, maka selanjutnya pembuatan laporan harus dilakukan oleh siswa 

berdasarkan hasil kegiatan praktikum yang telah dilakukan. Pembuatan laporan 

hasil praktikum yang telah dibuat, akan membuat siswa mampu menuliskan 

apa yang mereka peroleh dari kegiatan praktikum yang berlangsung. Saat 

membuat laporan, tentunya siswa terkadang menghadapi kesulitan atau 

permasalahan. Begitu juga, ketika tidak membuat laporan hasil praktikum. 

Siswa tidak akan mengetahui bagaimana hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

praktikum yang telah dilaksanakan, karena hasilnya akan menjadi bahan 

rujukan untuk pelaksanaan praktikum selanjutnya. Sehingga, aspek ini juga 

perlu dikaji dan dianalisis dalam pelaksanaan praktikum. 

 

Data yang diperoleh dari perangkat penelitian yang digunakan kemudian akan 

dianalisis secara deskriptif melalui penjabaran kata-kata. Analisis merupakan 

kegiatan penyelidikan terhadap suatu peristiwa tertentu secara sistematis guna 

mencari suatu informasi menjadi sesuatu informasi yang lebih mudah dipahami 
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dan jelas. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi organiasi kehidupan 

menggunakan instrumen yang telah dibuat. Adapun kerangka pikir pada 

penelitian ini, yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

                                                 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pembelajaran IPA 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan (Agustiana dan Tika, 2013: 257-

258). Pembelajaran IPA merupakan: (a) pendeskripsian dan penggambaran 

berbagai macam interaksi pembelajaran dalam kelas IPA; (b) mendemostrasi-

kan dan menyontohkan dengan bahasa proses pembelajaran IPA dasar di 

kelas; dan (c) memperlihatkan suatu ide dapat digambarkan untuk me-

nunjukkan pengembangan guru IPA yang profesional. Interaksi antara 

manusia dengan lingkungan merupakan ciri pokok dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA bukanlah sekadar proses pembelajaran sebagai produk, 

menghafalkan konsep, teori, dan hukum semata. Dengan demikian, proses 

pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta mampu menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung. Sehingga, dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari secara 

menyeluruh (holistik), bermakna, autentik, dan aktif dalam mengembangkan 
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kompetensi untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah 

(Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 96). 

 

Proses pembelajaran IPA ditandai dengan adanya perubahan pada individu 

yang belajar, baik berupa sikap dan perilaku, pengetahuan, pola pikir, dan 

konsep nilai yang dianut. Konsep belajar banyak dikemukakan oleh beberapa 

ahli pendidikan dan psikologi antara lain: (1) belajar menurut Skinner adalah 

suatu proses adaptasi dan penyesuaian tingkah laku yang berlangsung pro-

gresif; (2) belajar menurut Gagne merupakan kegiatan kompleks, dan hasil 

belajar berupa kapabilitas. Timbulnya kapabilitas disebabkan stimulasi yang 

berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan siswa; (3) belajar 

menurut Piaget adalah proses perubahan konsep. Dalam proses tersebut, 

siswa selalu membangun konsep baru melalui asimilasi dan akomodasi skema 

mereka; (4) belajar menurut Rogers, jika diaplikasikan pada proses belajar 

IPA maka akan terjadi sesuatu korelasi positif. Hal ini berakar pada pem-

belajaran IPA berlandaskan discovery-inquiry; dan (5) belajar menurut Bloom 

yang diaplikasikan dalam pembelajaran IPA adalah perumusan tujuan-tujuan 

pendidikan yang sesuai dengan dimensi kognitif (mengingat, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) dan dimensi pe-

ngetahuan (faktual, konseptual, proseudral), dan metakognitif (Wisudawati 

dan Sulistyowati, 2015: 46) 

 

Pembelajaran IPA yang ideal menurut Sobiroh (2006: 8), yakni: pembelajaran 

IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active learning) dengan 

cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi ke-
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sempatan pada siswa untuk melakukan keterampilan proses meliputi: 

mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai 

pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan. Menurut De Vito 

(dalam Kurnia, 2014: 174), pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan 

IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, dan membangun rasa 

ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya.  

 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu pembelajaran ideal yang memberikan 

pengalaman secara langsung ialah pembelajaran IPA melalui praktikum. 

Namun, pembelajaran melalui praktikum di suatu sekolah tidak serta merta 

selalu berjalan dengan baik. Ada kendala yang menjadi suatu permasalahan 

kurang terlaksananya pembelajaran melalui praktikum. Paramita (2016: 12) 

menyatakan terdapat empat faktor tidak berjalannya pembelajaran melalui 

praktikum di sekolah, yakni kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana, 

khususnya alat dan bahan yang dibutuhkan selama praktikum, sehingga 

menurunkan semangat guru untuk melaksanakan praktikum. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasruddin dan Rezeqi (dalam 

Paramita, 2016: 12) di mana penyebab utama rendahnya jumlah pelaksanaan 

praktikum dikarenakan kurangnya jumlah alat dan bahan yang digunakan 

selama praktikum; (2) laboran yang kurang cakap dalam menyiapkan alat dan 

bahan juga dapat menjadi penyebab rendahnya pelaksanaan praktikum IPA; 

(3) guru merasa sulit untuk membagi waktu antara mengajar sekaligus 

menyiapkan alat dan bahan praktikum; dan (4) guru lebih memilih hanya 
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melakukan demonstrasi di kelas atau dengan menampilkan video pelaksanaan 

praktikum yang berkaitan.  

 

Tujuan pembelajaran IPA adalah mengembangkan cara berpikir ilmiah 

melalui penelitian dan percobaan dan mengembangkan pengetahuan praktis 

dari metode IPA untuk dapat memecahkan masalah-masalah kehidupan 

individu dan sosial, membangkitkan pengertian dan rasa kasih sayang kepada 

lingkungan sekitar, dan menjadikan siswa menjadi orang yang melek ilmu 

atau literasi IPA. Tujuan pembelajaran IPA yang paling esensial adalah 

pemahaman terhadap disiplin keilmuan IPA dan ketrampilan berkarya 

(proyek) untuk menghasilkan produk, yang akan merefleksikan penguasaan 

kompetensi seseorang sebagai hasil belajarnya (Agustiana dan Tika, 2013: 

258-259). 

 

Proses pembelajaran IPA, khususnya Biologi, guru tidaklah mungkin dapat 

membelajarkan semua konten dalam ilmu pengetahuan. Siswa dalam ke-

terbatasannya pun tidak mungkin dapat mengetahui semua fakta-fakta yang 

telah ditemukan oleh para ilmuwan. Oleh karena itu, hal yang paling rasional 

dapat dilakukan adalah siswa harus memahami metode ilmiah dan memiliki 

keterampilan dalam kerja ilmiah atau keterampilan proses sains. Begitupun 

guru harus membuat kegiatan pembelajaran tidak memberatkan siswa, namun 

mampu meningkatkan keaktifan dan ketrampilan siswa. Dengan hal itu, siswa 

memiliki kompetensi untuk dapat mengembangkan sendiri pengetahuannya. 

Pada suatu saat, siswa mungkin saja dapat memberi kontribusi dalam per-

kembangan ilmu pengetahuan (Hasruddin dan Rezeqi, 2012: 27).  
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Hal tersebut juga dinyatakan oleh Osuafor dan Amaefuna (2016: 289) bahwa 

jika pembelajaran Biologi guna memberikan kontribusi maksimal bagi 

pendidikan dan kesejahteraan siswa dan masyarakat, guru harus membuat 

praktis proses di setiap tahap sehingga siswa adalah peserta yang aktif. Oleh 

karena itu, segala sesuatu yang perlu dilakukan untuk mendorong guru 

Biologi untuk membelajarkan teori dengan praktek harus dilakukan oleh 

semua pihak. Akan tetapi, pembelajaran selama beberapa dekade belum 

memadai dalam memenuhi harapan masyarakat. Hal ini terbukti dalam 

kinerja siswa dalam mata pelajaran di Nigeria. Hasil penelitian di negara 

tersebut menunjukkan analisis Pembelajaran IPA khususnya pembelajaran 

Biologi dikategorikan buruk dari tahun 2002-2014. Oleh karena itu, mutu 

pembelajaran di sekolah harus diperbaiki dan ditingkatkan. Sehingga, guru 

sebagai pendidik di-butuhkan karena memiliki peranan penting dalam 

perbaikan dan peningkatan mutu suatu proses pembelajaran (Ihejiamaizu dan 

Ochui, 2016: 63-64). 

 

Tugas utama guru IPA-Biologi adalah melaksanakan proses pembelajaran 

Biologi. Guru dan/ atau dosen Biologi adalah seorang yang profesional. 

Profesional dalam bidang Biologi, artinya ahli dan terampil dalam me-

nyampaikan materi Biologi kepada siswanya (Wisudawati dan Sulistyowati, 

2015: 27). Peran guru Biologi dalam proses pembelajaran IPA adalah selaku 

pembimbing, pemimpin, dan fasilitator dalam kegiatan siswa untuk mencari, 

menemukan, dan mengembangkan pengalaman belajar melalui keterampilan 

proses, baik secara perorangan atau kelompok. Tanggung jawab guru dari 
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segi profesionalnya diharapkan mampu mengembangkan konteks 

pembelajaran IPA yang menggunakan isi untuk menjadikan siswa berpikir. 

Maksudnya adalah isi tidak lagi semata-mata sebagai tujuan tetapi perlu 

diubah fungsinya menjadi alat untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa. Guru harus mampu mengatur dan mengorganisasikan lingkungan 

sekitar agar sesuai bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar 

(Agustiana dan Tika, 2013: 278). 

 

Siswa secara utuh harus aktif mengembangkan sendiri kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik melalui proses mentalnya untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi segala sesuatu yang ditemukannya dalam interaksinya 

dengan lingkungan sekitar. Siswa tidak lagi belajar hanya berorientasi pada 

penghafalan mengenai produk IPA (konsep, prinsip, hukum, dan sebagainya), 

tetapi beralih pada penggunaan proses mentalnya untuk menemukan produk-

produk IPA. Selain itu, siswa dituntut mampu mengembangkan metode 

ilmiah dalam melakukan proses-proses mental. Sehingga, pembelajaran IPA-

Biologi melalui metode praktikum atau eksperimen sangat cocok dalam 

menemukan produk-produk IPA dan mengembangkan potensi intelektual 

siswa (Agustiana dan Tika, 2013: 278). 

 

 

B. Metode Praktikum 

 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode diperlukan oleh guru 

dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
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setelah pembelajaran berakhir (Dzamarah dan Zain dalam Wiyanto, 2008: 

46). Sedangkan, pratikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan 

secara nyata apa yang disebut dalam teori. Pratikum adalah bagian dari 

pembelajaran yang bertujuan agar siswa mendapatkan kesempatan untuk 

menguji dan melaksanakan di situasi yang nyata, apa yang diperoleh dari 

teori dan pembelajaran praktik (KBBI dalam Wiyanto, 2008: 36-37).  

 

Metode praktikum adalah cara penyajian pembelajaran dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari (Wiyanto, 2008: 36-37). Hal ini didukung oleh pendapat 

Suryani dan Agung (2012: 62-63) yang menyatakan bahwa pada proses 

pembelajaran dengan metode praktikum, siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati 

suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan demikian, melalui 

metode praktikum siswa dituntut mencari untuk mengalami sendiri, mencari 

kebenaran, dan memperoleh kesimpulan yang dialami.  

 

Metode praktikum atau eksperimen dalam proses pembelajaran IPA tidak 

terlepas dari metode ilmiah (scientific method) dalam mempelajari IPA serta 

keterampilan proses IPA. Hal ini disebabkan, IPA diperoleh melalui suatu 

metode ilmiah. Pelaksanaan metode praktikum dalam proses pembelajaran 

IPA dapat dilakukan di laboratorium maupun di alam sekitar. Pelaksanaan 

metode eksperimen dalam pembelajaran IPA yang dilaksanakan di 

laboratorium akan efektif jika: (1) peralatan laboratorium yang digunakan 
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cukup untuk semua siswa; (2) bahan-bahan yang akan digunakan harus cukup 

untuk semua siswa; (3) siswa sudah memahami Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) dalam menggunakan alat dan bahan; dan (4) alat dan bahan yang 

digunakan berkualitas baik. Sedangkan, pelaksanaan metode praktikum di 

alam sekitar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) menentukan 

tujuan pembelajaran IPA yang akan dicapai; (2) menentukan tempat untuk 

melaksakan praktikum; (3) menyediakan alat dan bahan yang digunakan 

untuk eksperimen; dan (4) menentukan waktu eksperimen, sebaiknya 

dilakukan di luar jam pelajaran (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 155-

156). 

 

Kegiatan praktikum memiliki banyak tujuan dan manfaat. Menurut Rustaman 

(dalam Hasrudin dan Rezeqi, 2012: 18) secara garis besar praktikum sering 

dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1) guna memotivasi siswa sebab kegiatan 

praktikum pada umumnya menarik bagi siswa sehingga mereka lebih ter-

motivasi untuk belajar sains; (2) mengajarkan keterampilan dasar ilmiah;    

(3) meningkatkan pemahaman konsep; (4) memahami dan menggunakan 

metode ilmiah; dan (5) mengembangkan sikap-sikap ilmiah. Hal ini didukung 

dengan pendapat Ural (2016: 217) bahwa kegiatan praktikum di laboratorium 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang berkaitan dengan konsep 

ilmiah, pemecahan masalah, dan kemampuan proses sains. Siswa diharapkan 

mampu untuk menghubungkan dengan eksperimen atau percobaan dengan 

konsep IPA. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pendapat Hamdani 

(dalam Denisa, 2012: 10-11) bahwa praktikum sebagai pengalaman dalam 

pembelajaran memegang peranan penting dalam pendidikan sains, karena 
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dapat memberikan latihan metode ilmiah kepada siswa dengan mengikuti 

petunjuk yang telah diperinci dalam lembar kerja yang mampu menarik 

perhatian siswa, membuat siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

yang lebih baik, serta menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

 

Sedangkan, manfaat praktikum pada bidang IPA-Biologi antara lain:            

1) praktikum mengembangkan motivasi belajar; 2) praktikum mengembang-

kan ketrampilan dasar bereksperimen; 3) praktikum menjadi wahana belajar 

pendekatan ilmiah; dan 4) praktikum menunjang pemahaman materi 

pembelajaran (Munandar, 2016: 5-6). 

 

Kegiatan praktikum sangat penting pada suatu proses pembelajaran. Terdapat 

empat alasan tentang pentingnya pembelajaran praktikum, antara lain: 

a. membangkitkan motivasi belajar, sehingga pesertadidik yang termotivasi 

belajar akan bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu; 

b. mengembangkan ketrampilan dasar melalui praktikum karena siswa dilatih 

untuk mengembangkan kemampuan memahami konsep dengan melatih 

kemampuan mereka mengobservasi dengan cermat, mengukur secara 

akurat, menggunakan dan menangani alat secara aman merancang dan 

melakukannnya; 

c. menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah, tidak hanya sekedar 

keterlibatan siswa saja, tetapi juga peran langsung dari siswa dalam 

identifikasi masalah, mengumpulkan data, menganalisis serta membuat 

dalam laporan; 
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d. menunjang materi pembelajaran karena memberi kesempatan bagi siswa 

untuk menemukan dan membuktikan teori. Dengan begitu, pembelajaran 

praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran (Akyuni, 2010: 24-25). 

 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode praktikum atau eksperimen 

menurut Suryani dan Agung (2012: 63), antara lain:  

1. Kelebihan metode praktikum, yakni: (a) membuat siswa lebih percaya 

atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya; (b) membina 

siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari 

hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia; dan (c) 

hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 

kemakmuran umat manusia. 

2. Kekurangan metode praktikum, yakni: (a) lebih cocok untuk bidang IPA 

dan teknologi; (b) memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan 

yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal; (c) menuntut ketelitian, 

keuletan, dan ketabahan; dan (d) setiap percobaan tidak selalu mem-

berikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu 

yang berada di luar jangkauan kemampuan.  

 

Terdapat tiga bentuk praktikum di sekolah menurut Rustaman (dalam 

Munandar, 2016: 6) yaitu: 

1. bentuk praktikum latihan, bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan 

dasar, seperti menggunakan indera mata untuk melakukan observasi 
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mikroskopis, bekerja secara aman di laboratorium, menggunakan 

peralatan dengan tepat, dan melaksanakan praktikum dengan benar; 

2. bentuk praktikum penyelidikan, bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah. Siswa bekerja seperti ilmuwan, 

mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merancang cara terbaik 

untuk memecahkan masalah, dan menerapkannya dalam kegiatan 

praktikum, menganalisis dan mengevaluasi hasilnya; 

3. bentuk praktikum yang bersifat memberi pengalaman, bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran. Praktikum jenis ini 

dapat terwujud apabila siswa diberi kesempatan untuk memahami 

fenomena alam dengan menggunakan inderanya (pengecap, pembau, 

penglihat, dan pendengar).  

 

Pernyataan ini didukung pula dengan pemikiran Ruparanganda, Rwodzi dan 

Mukundu (2013: 14-15) bahwa kegiatan praktikum merupakan kegiatan 

penyelidikan yang memungkinkan untuk mentransfer pengetahuan pada 

tingkat kognitif yang lebih tinggi dan menciptakan rasa ingin tahu siswa. 

Kegiatan praktikum mampu mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan pemahaman yang lebih dalam konsep dan prinsip Biologi bagi 

siswa. Ketika siswa melakukan praktik secara langsung, maka mereka akan 

memahami dan akan menikmati proses pembelajaran karena akan berkaitan 

dengan apa yang mereka akan pelajari untuk situasi kehidupan nyata 

dihubungkan dengan teori yang ada. Tantangan dunia modern membutuhkan 

individu yang dapat menerapkan pengetahuan teoritis mereka untuk 

memecahkan masalah di kehidupan nyata, seperti tantangan lingkungan dan 
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ekonomi. Oleh karena itu, pembelajaran melalui kegiatan praktikum mampu 

mempersiapkan siswa untuk kehidupan mendatang karena mampu 

mendukung teori yang akan dipelajari, melakukan apa yang para ilmuwan 

lakukan dan dengan sendirinya mereka akan menghargai bahwa teori-teori 

yang dihasilkan dari penelitian, serta membentuk dasar untuk keterampilan 

penelitian yang baik pada siswa.  

 

Guna hasil yang diharapkan pada pelaksanaan praktikum dapat dicapai 

dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan: 

persiapan yang baik perlu dilakukan untuk memperkecil kelemahan-

kelemahan atau kegagalan-kegagalan yang dapat muncul. Persiapan 

untuk metode praktikum antara lain: (1) menetapkan tujuan praktikum; 

(2) mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan; (3) mempersiapkan 

tempat praktikum; (4) mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah 

alat yang tersedia dan kapasitas tempat praktikum; (5) mempersiapkan 

faktor keamanan dari praktikum yang akan dilakukan; (6) mempersiap-

kan tata tertib dan disiplin selama praktikum; dan (7) membuat petunjuk 

dan langkah-langkah praktikum. 

2. Tahap pelaksanaan:  

adapun langkah pelaksanaan kegiatan praktikum yakni: (1) sebelum 

melaksanakan praktikum, siswa mendiskusikan persiapan dengan guru, 

setelah itu baru meminta keperluan praktikum (alat dan bahan) dan (2) 

selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode praktikum, guru perlu 
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melakukan observasi terhadap proses praktikum yang sedang dilaksakan 

baik secara menyeluruh maupun perkelompok.  

3. Tahap penutup atau tindak lanjut metode praktikum:  

setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya adalah: (1) me-

minta siswa membuat laporan praktikum; (2) mendiskusikan masalah-

masalah yang terjadi selama praktikum dan menarik kesimpulan; dan (3) 

memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali semua perlengkapan 

yang telah digunakan (Byarlina dalam Hidayati, 2012: 14-15). 

 

Guna menunjang kegiatan praktikum terlaksana dengan baik, sarana dan 

prasarana harus memadai. Prasarana yang harus ada, baik di tingkat SMP 

maupun SMA menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 

2007 tentang Standar Sarana Prasarana SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, 

yaitu laboratorium yang terdapat di SMP disebut laboratorium IPA dan di 

SMA laboratorium Biologi (Munandar, 2016: 2). Di setiap SMP dan MTs 

tersedia ruang laboratorium IPA yang dilengkapi dengan meja yang panjang 

dan kursi yang cukup untuk 36 siswa dan minimal satu set peralatan praktek 

IPA untuk demonstrasi dan eksperimen siswa (Permendikbud, 2013: 6). 

 

Laboratorium merupakan tempat pembelajaran melalui penemuan dimana 

terdapat kegiatan yang menerapkan konsep-konsep teoritis untuk masalah 

kehidupan nyata yang relevan dan tepat, siswa mampu berinteraksi erat 

dengan teman dan guru, siswa juga mampu memunculkan kemampuan proses 

sains dan sikap ilmiah sehingga pembelajaran bisa dinilai, ditingkatkan dan 

dipantau secara efektif (Akinbobola, 2011: 1). Hal ini terbukti dari penelitian 
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terdahulu bahwa penggunaan peralatan laboratorium biologi langsung terkait 

dengan peningkatan kinerja siswa. Ketika siswa dihadapkan pada penggunaan 

peralatan tersebut, mereka cenderung untuk melakukan yang lebih baik 

daripada mereka yang melakukan tanpa sarana dan prasarana (Ihejiamaizu 

dan Ochui, 2016: 68). 

 

Hal ini sejalan dengan pemikiran Munandar (2016: 3) bahwa laboratorium 

khususnya laboratorium IPA merupakan tempat proses pembelajaran dengan 

aktivitas praktikum yang melibatkan interaksi antara siswa, peralatan, dan 

bahan. Melalui kegiatan praktikum di laboratorium diharapkan siswa dapat 

mempelajari, memperoleh pemahaman, dan pengalaman langsung mengenai 

sifat, rahasia, dan gejala-gejala alam kehidupan yang tidak dapat dijelaskan 

secara verbal. Laboratorium dengan manajemen yang baik akan memberikan 

kepuasan dan keberhasilan penggunanya. Manajemen yang dimaksud mulai 

dari: (1) fasilitas bangunan yang lengkap sesuai peruntukkannya; (2) sarana 

yang cukup; (3) peralatan yang memadai; (4) administrasi yang baik, (5) pe-

ngelola manajemen yang efisien, dan (6) mempunyai tenaga ahli dan teknisi 

yang terampil. 

 

Siswa memiliki perhatian, antusias, dan minat yang tinggi terhadap pe-

laksanaan praktikum. Paramita (2016: 3) menyatakan terdapat tiga faktor 

utama yang mempengaruhi minat siswa dalam menyelesaikan kegiatan 

praktikum, antara lain: (1) siswa berlomba dalam menyelesaikan kegiatan 

praktikum dan diskusi dengan dibantu motivasi dari guru, sehingga kegiatan 

praktikum menjadi sangat menarik dan selalu dinantikan oleh siswa;            
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(2) menurut siswa kegiatan praktikum memacu adrenalin, menambah 

semangat dalam belajar, dan membentuk rasa ingin tahu yang tinggi untuk 

membuktikan fakta dari teori yang telah mereka pelajari sebelumnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hasruddin dan Rezeqi (2012: 13), dalam proses 

pembelajaran, perhatian siswa terhadap materi yang diberikan sangat 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses pembelajaran tersebut. Perhatian 

siswa yang lebih intensif terhadap materi yang diberikan guru akan me-

nyebabkan transfer ilmu pengetahuan yang tejadi lebih mudah sehingga 

diharapkan proses pembelajaran akan dapat lebih berhasil; dan (3) kegiatan 

praktikum di laboratorium diharapkan mampu memberikan ketrampilan kerja 

ilmiah bagi siswa dan menambah ketrampilan dalam menggunakan alat atau 

media praktikum.  

 

Kegiatan praktikum di laboratorium membutuhkan suatu perencanaan. 

Perencanaan praktikum di Universitas hasil modifikasi dari Wulan (dalam 

Yolida, 2010: 11) antara lain: (1) reagen dan bahan yang digunakan serta 

prosedur praktikum harus dicoba terlebih dahulu oleh guru, misalnya 

rancangan skenario praktikum fotosintesis dan respirasi dicoba terlebih 

dahulu; (2) bahan praktikum ada yang ditugaskan kepada mahasiswa dan ada 

yang disediakan oleh laboratorium; (3) prosedur praktikum harus disusun 

sesederhana mungkin dan dipilih prosedur praktikum yang paling mudah 

digunakan, sehingga dapat dengan mudah diterapkan oleh mahasiswa saat 

menjadi guru kelak; (4) mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam persiapan 

praktikum; (5) mahasiswa dibiasakan untuk memahami prosedur kerja dalam 

bentuk gambar; dan (6) pengajar sebaiknya membuat Lembar Kerja 
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Mahasiswa (LKM) praktikum sendiri. Bahan ajar yang disiapkan oleh guru-

guru di sekolah ialah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS menurut Trianto 

(2010: 11) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. Panduan dalam LKS dapat digunakan 

sebagai latihan bagi siswa untuk mengembangkan aspek-aspek yang harus 

dimiliki dalam proses pembelajaran. Selain menuntun siswa dalam me-

nyelesaikan masalah dalam pembelajaran, LKS juga membantu guru dalam 

menyampaikan konsep yang harus dipahami oleh siswa. Syarat LKS yang 

baik menurut Darmodjo dalam Rohaeti (2009), antara lain: (1) syarat-syarat 

didaktit mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat 

digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai; (2) syarat 

konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa 

kata, tingkat kesukaran, tulisan, gambar, dan penampilan dalam LKS. Oleh 

karena itu, penampilan atau kemenarikan suatu LKS juga mendukung  

penyampaian konsep yang diajarkan guru agar dapat dipahami oleh siswa. 

 

Praktikum dapat dilaksanakan di dalam dan di luar laboratorium. Panduan 

praktikum menentukan percobaan dapat dilakukan dengan baik. Dalam 

membuat panduan, ada beberapa hal yang penting tercakup dalam pembuatan 

panduan pelaksanaan praktikum. Hal-hal yang penting terkait dengan 

panduan penelitian di laboratorium seperti gambar berdasarkan modifikasi 

dari Wulan (dalam Yolida, 2010: 12) yang disajikan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2. Panduan Pelaksanaan Praktikum Biologi  

(Sumber: Wulan dalam Yolida, 2010: 12) 

 

Guna mengetahui keberhasilan suatu pembelajaran harus dilakukan penilaian 

terhadap peserta didik. Penilaian atau assessment merupakan salah satu 

komponen dalam evaluasi pembelajaran. Secara umum, assessment dapat 

diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun 

yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang peserta 

didik, baik yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, sekolah, dan 

kebijakan-kebijakan sekolah. Assessment secara sederhana dapat diartikan 
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sebagai proses pengukuran dan non-pengukuran untuk memperoleh data 

karakteristik peserta didik dengan aturan tertentu (Uno dan Koni, 2014: 2). 

 

Penilaian memiliki nilai penting pada proses pembelajaran. Wormeli (dalam 

Abidin, 2016: 33) menyatakan bahwa guna meningkatkan mutu proses 

pembelajaran haruslah diterapkan penilaian yang mampu mengukur ke-

mampuan peserta didik secara tepat atau nyata sekaligus mampu dijadikan 

dasar pengembangan proses pembelajaran, serta mampu mendidik guru 

menjadi model pembinaan karakter dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan karakter pada peserta didik. Penilaian pada proses 

pembelajaran sangat diperlukan, terutama untuk mengukur aspek 

keterampilan, sikap dan nilai. Salah satunya berupa asesmen kinerja. 

Asesmen kinerja merupakan salah satu bentuk asesmen alternatif yang selalu 

mengajak peserta didik untuk berpikir secara lebih luas dan mendalam 

mengenai suatu kasus. Penilaian kinerja (Performance assessment) banyak 

direkomendasikan untuk menilai praktikum pada pembelajaran IPA (Gloria, 

2007: 3).  

 

Pengertian asesmen kinerja menurut Zainul (dalam Gloria, 2001: 3), yaitu 

pemanfaatan pendekatan non-tradisional untuk memberi penilaian kinerja atas 

hasil belajar siswa. Istilah non-tradisional yang digunakan dalam kontek ini 

adalah tes kertas dan pensil (pencil and paper test) atau tes baku yang 

menggunakan perangkat tes objektif. Asesmen alternatif dianggap sebagai 

upaya untuk mengintegrasikan kegiatan pengukuran hasil belajar dengan 

keseluruhan proses belajar. 
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Metode-metode yang dapat digunakan untuk performance assessment 

meliputi: observasi, interview, portofolio, penilaian essay, ujian praktek, 

paper, penilaian proyek, kuesioner, inventori, daftar cek (checklist), penilaian 

sebaya (peer rating), diskusi, jurnal kerja ilmiah peserta didik, kegiatan 

bermain peran, dan peta konsep. Kemampuan kerja ilmiah dalam praktikum 

dapat dinilai dengan beberapa metode antara lain: dokumen atau catatan 

kinerja, interview, dan observasi kinerja (Lincoln dan Guba, 2011: 245). Hal 

ini sejalan dengan Zainul (dalam Kusmarini, 2007: 10-11) bahwa tugas-tugas 

kinerja dapat berupa suatu proyek, pameran, portofolio atau tugas-tugas yang 

mengharuskan peserta didik memperlihatkan kemampuan kinerja. Tugas-

tugas asesmen kinerja dapat diwujudkan dengan bentuk: computer adaptive 

testing, tes pilihan ganda yang diperluas, extended-response atau open ended 

question, group performance assessment, individual performance assessment, 

interview, observasi, portofolio, project, exhibition, dan short answer. 

 

Karakteristik utama asesmen kinerja tidak hanya mengukur hasil belajar 

peserta didik saja, tetapi secara lengkap memberi informasi yang lebih jelas 

tentang proses pembelajaran. Dengan demikian, asesmen kinerja merupakan 

proses yang menyertai seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran dengan cara 

peserta didik mempertunjukkan kinerjanya. Berdasarkan uraian di atas, 

memperlihatkan keterhubungan antara asesmen dengan proses pembelajaran 

bahkan asesmen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran tersebut. Karena itu asesmen tidak hanya mengukur salah satu 

atau beberapa aspek kemampuan peserta didik saja, tetapi harus mengukur 
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seluruh kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, asesmen kinerja dapat 

dijadikan alternatif penilaian bagi menumbuhkan minat siswa dalam belajar 

karena melalui asesmen ini peserta didik dapat belajar dari banyak hal, 

misalnya dari: (1) pengalaman selama mengerjakan tugas-tugas kelompok 

atau individu yang diberikan pendidik, (2) kegiatan membaca buku-buku, 

jurnal, majalah, koran atau internet, (3) hasil-hasil penelitian, project, 

exhibition atau demontrasi, (4) hasil observasi atau hasil wawancara yang 

dilakukan peserta didik, (5) kumpulan hasil karya peserta didik dalam bentuk 

portofolio, dan (6) mengerjakan tes pilihan ganda yang diperluas, yakni tes 

yang menuntut peserta tes bukan hanya memilih jawaban yang dianggap 

benar tetapi juga tes ini menuntut peserta tes berpikir tentang alasan mengapa 

memilih jawaban tersebut sebagai jawaban yang benar, dan lain sebagainya, 

sehingga diharapkan terjadi proses perubahan tingkah laku peserta didik 

menuju kondisi belajar yang lebih baik dan pada akhirnya diharapkan 

kegiatan belajar menjadi bagian dari kehidupan dan kebutuhan hidupnya.  

 

Pelaksanaan asesmen kinerja hendaknya diikuti dengan asesmen rubrik 

merupakan panduan untuk memberi skor secara jelas dan disepakati oleh guru 

dan peserta didik. Karena kedua pihak memiliki kesepakatan dan pedoman 

bersama yang jelas maka rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau 

motivator bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Rubrik terdiri dari dua bentuk yaitu holistic rubric dan analytic rubric 

(Kusmarini, 2007: 5-6). Konsep penilaian kinerja seperti yang digunakan 

dalam studi TIMSS (dalam Palm, 2008: 5) memerlukan semacam kegiatan 

praktikum. Para peserta didik disediakan instrumen dan peralatan sebagai 
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sarana untuk mmenghasilkan lingkungan yang dianggap lebih dari situasi 

yang dijumpai dalam kehidupan di luar sekolah dibandingkan yang 

ditawarkan oleh instrumen paper and pencil test. Oleh karena itu, penilaian 

kinerja diperlukan pada pembelajaran berbasis kegiatan praktikum. 

 

Penilaian kinerja memiliki kelebihan apabila dibandingkan dengan tes 

tradisional. Kekuatan tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 1) peserta 

didik dapat mendemonstrasikan suatu proses; 2) proses yang didemonstrasi-

kan dapat diobservasi langsung; 3) menyediakan evaluasi lebih lengkap dan 

alamiah untuk beberapa macam penalaran, kemampuan lisan, dan 

keterampilan-keterampilan fisik; 4) adanya kesepakatan antara guru dan 

peserta didik tentang kriteria penilaian dan tugas-tugas yang akan dikerjakan; 

5) menilai outcomes pembelajaran dan keterampilan-keterampilan kompleks; 

6) memberi motivasi yang besar bagi peserta didik; dan 7) mendorong 

aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan yang nyata (Airasian dkk dalam 

Wulan, 2007: 382). Selain memiliki kelebihan, asesmen alternatif juga 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 1) sangat menuntut waktu dan usaha; 

2) pertimbangan (judgement) dan scoring sifatnya subyektif; 3) membebani; 

dan 4) mempunyai reliabilitas rendah (Gronlund dan Zainul dalam Wulan, 

2007: 382). 

 

Penilaian kinerja idealnya dilakukan melalui metode direct observation yang 

dapat dijadikan sebagai benchmark. Metode alternatif lain, sebagai pengganti 

observasi langsung adalah melalui metode: notebooks, simulasi komputer, 

dan paper and pencil. Paper and pencil test merupakan salah satu metode 
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yang ideal diterapkan pada penilaian kinerja test (Ruiz-Primo dan Shavelson 

dalam Supahar dan Prasetyo, 2015: 98). Akan tetapi, penggunaan asesmen 

kinerja di sekolah masih sangat terbatas. Fakta tersebut bersesuaian dengan 

hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti penelitian Wulan dan Iskandar (dalam 

Wulan, 2008: 4-12) mengungkap tentang kesulitan guru dalam melaksanakan 

asesmen kinerja di sekolah. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Kecamatan Kedamaian tahun pelajaran 2016/ 2017, yaitu SMP 

Pajajaran Bandar Lampung, SMP Swasta 20 Bandar Lampung, SMP 

Nusantara Bandar Lampung, dan SMP N 5 Bandar Lampung. 

 

B.   Populasi dan Sampel 

 

Populasi penelitian ini adalah guru IPA SMP yang mengajar kelas VII di 

Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung berjumlah 6 orang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yakni guru IPA SMP kelas VII yang me-

laksanakan praktikum materi organisasi kehidupan di SMP Pajajaran Bandar 

Lampung berjumlah 1 orang, SMP Swasta 20 Bandar Lampung berjumlah 1 

orang, SMP Nusantara berjumlah 2 orang, dan SMP N 5 Bandar Lampung 

berjumlah 2 orang. Perwakilan beberapa siswa dari tiap sekolah seluruhnya 

berjumlah 197 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling 

jenuh. Sampling itu dikatakan jenuh (tuntas) bila seluruh populasi dijadikan 

sampel, misalnya semua guru di suatu sekolah atau semua doktor di suatu 

kota. Populasi dikatakan “kecil” apabila jumlahnya jauh di bawah 1000 
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orang. Sampling jenuh dapat dilakukan bagi kelompok yang kecil. Akan 

tetapi, apabila jumlah sampel “besar” misalnya lebih dari 1000 orang, maka 

sampling jenuh tidak lagi praktis karena biaya dan waktu terlampau banyak 

untuk misalnya melakukan wawancara, dan pengolahannya (Nasution, 2012: 

100). Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampling jenuh 

adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 

2008: 68). Berdasarkan uraian di atas, teknik sampel jenuh tersebut sesuai 

digunakan dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah populasi sedikit 

(terbatas) kurang dari 30 orang, sehingga semua anggota populasi dijadikan 

sampel. 

Tabel 1. Persebaran Populasi dan Sampel Guru dalam Penelitian 

 
No. Nama Sekolah Populasi Sampel Kurikulum 

1. SMP Pajajaran Bandar Lampung 1 1  

 

 

KTSP 

2. SMP Swasta 20 Bandar Lampung 1 1 

3. SMP Nusantara Bandar Lampung 2 2 

4. SMP N 5 Bandar Lampung 2 2 

Total 6 6 

 

 

C.   Desain Penelitian 

 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain riset eksploratori. 

Digunakan untuk menjelaskan dan mendefinisikan suatu masalah. Riset 

bersifat awal tidak untuk mencari kesimpulan akhir. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena 
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yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Laporan berdasarkan metode 

kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang program dan/atau 

pengalaman orang di lingkungan penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah 

mendapatkan gambaran secara jelas mengenai pelaksanaan praktikum dan 

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan di SMP yang ada di 

Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung. 

 

D.  Prosedur Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahapan, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahapan tersebut, yaitu: 

 

1. Prapenelitian 

kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah: 

a. Melakukan pendataan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung. 

b. Membuat surat izin observasi dari dekanat sebagai surat pengantar ke 

sekolah tempat dilaksanakan penelitian. 

c. Melakukan observasi ke tiap sekolah tempat dilaksanakan penelitian 

guna mengetahui jumlah populasi guru IPA SMP yang mengajar kelas 

VII. Total populasi guru dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. 
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d. Menentukan jumlah guru sampel IPA SMP kelas VII yang melaksana-

kan praktikum menggunakan teknik sampling jenuh. Total guru 

sampel dalam penelitian untuk melakukan pengisian angket berjumlah 

6 orang dan untuk melakukan wawancara berjumlah 6 orang pula. 

Semua anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya relatif 

sedikit. 

e. Menentukan jumlah perwakilan siswa SMP kelas VII dari masing-

masing sekolah sebanyak 30% untuk mengisi angket dan 10% untuk 

wawancara dengan didasari teknik two stage cluster sampling. 

Terdapat 2 tahapan penentuan jumlah perwakilan di SMP Nusantara 

Bandar Lampung dan SMP N 5 Bandar Lampung dengan teknik ini, 

yakni tahap pertama mengambil 30% dari jumlah total keseluruhan 

siswa di tiap sekolah untuk mengisi angket. Kemudian, tahap kedua 

mengambil 10% dari data perolehan perwakilan siswa tiap sekolah 

pada tahap pertama untuk melakukan wawancara (Nazir, 2005: 315). 

Namun, penentuan jumlah perwakilan siswa di SMP Pajajaran Bandar 

Lampung dan SMP Swasta 20 Bandar Lampung didasari dengan 

teknik sampling jenuh, karena jumlah keseluruhan siswa relatif kecil 

kurang dari 30 orang, sehingga semua siswa dijadikan perwakilan 

siswa tiap sekolah tersebut (Sugiyono, 2008: 68). Jumlah perwakilan 

siswa di tiap sekolah terdapat pada Tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2. Persebaran Perwakilan Siswa dalam Penelitian 

 
No.  

Nama Sekolah 

Total 

Siswa 

kelas VII 

Pengisian 

Angket  

 

Wawancara  

1. SMP Pajajaran Bandar 

Lampung 

21 21 21 

2. SMP Swasta 20 Bandar 

Lampung 

10 10 10 

3. SMP Nusantara Bandar 

Lampung 

136 41 4 

4. SMP N 5 Bandar 

Lampung 

416 125 13 

Total 583 197 48 

 

f. Membuat instrumen penelitian, yaitu pertanyaan untuk wawancara 

kepada guru dan siswa, serta angket tanggapan guru dan siswa 

mengenai pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi 

organisasi kehidupan. 

g. Instrumen penelitian yang telah dibuat, dikonsultasikan kepada 

pembimbing yang memahami penelitian ini. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa langkah, sebagai berikut: 

a. Mendokumentasikan kegiatan persiapan praktikum pada materi 

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru IPA kelas VII.  

b. Mendokumentasikan keadaan ruang laboratorium IPA SMP di 

masing-masing sekolah. 

c. Mengamati kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan penutup praktikum 

materi organisasi kehidupan yang sedang berlangsung menggunakan 

lembar pengamatan tahapan pelaksanaan praktikum sesuai Tabel 14 

pada halaman 63. 
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d. Mengamati permasalahan yang terjadi pada saat praktikum materi 

organisasi kehidupan yang dilaksanakan menggunakan lembar 

observasi sesuai lampiran 6 halaman 121. 

e. Mendokumentasikan kegiatan praktikum pada materi organisasi 

kehidupan yang dilakukan oleh guru IPA kelas VII 

 dan siswa SMP kelas VII. 

f. Membagikan instrumen, berupa angket mengenai pelaksanaan 

praktikum Biologi dan permasalahannya kepada seluruh guru sampel 

dan perwakilan siswa sebanyak 30% (merujuk pada Tabel 2). 

g. Melakukan wawancara kepada seluruh guru sampel dan perwakilan 

siswa sebanyak 10% (merujuk pada Tabel 2). 

h. Meminta bahan ajar kepada guru sampel berupa LKS-praktikum 

materi organisasi kehidupan. 

i. Memberikan lembar biodata guru IPA kepada guru sampel untuk diisi. 

j. Mengisi daftar ceklis permasalahan praktikum materi organisasi 

kehidupan saat pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 
 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif mengenai gambaran:      

(1) pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; (2) motivasi guru 

dan siswa terhadap pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; 

(3) evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan oleh 

guru; dan (4) pembuatan laporan hasil praktikum materi organisasi 
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kehidupan oleh siswa. Jenis data kualitatif terdiri dari 2 data, yakni data 

primer dan sekunder. Data primer penelitian ini diperoleh peneliti secara 

langsung di sekolah, berupa angket tanggapan mengenai pelaksanaan 

praktikum dan wawancara mengenai pelaksanaan praktikum. Data 

sekunder penelitian ini diperoleh peneliti dari sumber data yang terdapat di 

sekolah, berupa data dokumentasi yang diambil saat observasi di kelas 

atau laboratorium IPA tempat dilaksanakannya praktikum materi 

organisasi kehidupan dalam bentuk: (1) foto pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan; (2) lembar observasi pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan; (3) daftar ceklis permasalahan praktikum materi 

organisasi kehidupan; dan (4) bahan ajar, berupa Lembar Kerja Siswa 

praktikum (LKS-praktikum) materi organisasi kehidupan; dan (5) biodata 

guru IPA SMP.  

 

2. Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

instrumen, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data dengan penggunaan 

variasi instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian kemudian 

dilakukan pengecekan terhadap data tersebut. Teknik pengambilan data 

yang digunakan yaitu: 

a. Angket  

Angket merupakan salah satu teknik dalam mengumpulkan data pada 

penelitian dengan cara mengajukan pernyataan tertulis untuk dijawab 

secara tertulis pula oleh responden dalam penelitian. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tipe tertutup. Tipe angket ini 
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merupakan tipe yang pilihan jawaban pernyataannya telah disediakan 

dalam angket, seperti pilihan jawaban “ya” atau “tidak”. Angket 

tanggapan mengenai pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan ini diberikan kepada seluruh guru sampel dan perwakilan 

siswa (mengacu pada Tabel 2). Angket tanggapan bagi guru sampel 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum pada materi 

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru sampel; (2) motivasi 

guru sampel terhadap pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan; dan (3) evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi 

kehidupan yang dilakukan oleh guru sampel, sedangkan angket 

tanggapan bagi perwakilan siswa bertujuan untuk mengetahui: (1) pe-

laksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh 

perwakilan siswa; (2) motivasi perwakilan siswa terhadap pelaksanaan 

praktikum materi organisasi kehidupan; dan (3) pembuatan laporan 

hasil praktikum materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh 

perwakilan siswa. Tabel kisi-kisi angket tanggapan pelaksanaan 

praktikum materi organisasi kehidupan yang digunakan dalam 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4, sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru Sampel Terhadap 

Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi Kehidupan 

 
 

No 
Aspek yang 

diamati 
Deskripsi Aspek 

Butir Pernyataan 

Total  

 

Skor 

Mak-

simal 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1. Pelaksanaan 

praktikum 

materi 

organisasi 

a. Waktu 

pelaksanaan 

praktikum 

1,8,22 11, 26, 21 6 6 

b. Bahan ajar 23, 18, 27 4, 7, 19 6 6 
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No 
Aspek yang 

diamati 
Deskripsi Aspek 

Butir Pernyataan 

Total  

 

Skor 

Mak-

simal 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

kehidupan c. Tata cara atau 

panduan 

pelaksanaan 

praktikum 

6 24 2 2 

d. Peran guru 

dalam 

pelaksanaan 

praktikum 

5, 10 31, 13 4 4 

e. Ketersediaan 

alat dan 

bahan 

12, 16 9, 32 4 4 

f. Kesesuaian 

praktikum 

dengan materi 

14, 28 2, 17 4 4 

g. Penilaian 

pelaksanaan 

praktikum 

25, 29, 30  3, 20, 15 6 6 

2. Motivasi guru 

terhadap 

pelaksanaan 

praktikum dan 

permasalahan-

nya pada 

materi 

organisasi 

kehidupan 

h. Keinginan 

dari dalam 

diri guru  

8 2 2 2 

i. Keinginan 

dari dalam 

diri siswa 

4 7 2 2 

j. Keinginan 

dari 

lingkungan 

1, 5 3, 6 4 4 

3. Evaluasi 

laporan hasil 

praktikum dan 

permasalahan

nya pada 

materi 

organisasi 

kehidupan  

k. Waktu 

pengumpulan 

laporan 

19 13 2 2 

l. Isi laporan 

siswa 

11, 9 6, 16 4 4 

m. Peran guru 

IPA 

1, 3, 4, 5, 15 12, 8, 18, 17, 

20 

10 10 

n. Penulisan 

laporan 

7 14 2 2 

o. Pemahaman 

guru dalam 

pembuatan 

penilaian 

10 2 2 2 

Total 30 30 60 60 

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 203-205). 

 

 

 

 



51 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Tanggapan Perwakilan Siswa Terhadap 

Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi Kehidupan 
            

No. 
Aspek yang 

Diamati 
Deskripsi Aspek 

Butir Pertanyaan 

Total 

soal 

 

Skor  Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negative 

1. Pelaksanaan 

praktikum 

materi 

organisasi 

kehidupan 

A. Waktu 

pelaksanaan 

praktikum 

1 12 2 2 

B. Kemampuan 

guru IPA 

9 14 2 2 

C. Peran guru 

dalam 

pelaksanaan 

praktikum 

2, 11 8, 20 4 4 

D. Ketersediaan 

alat dan bahan 

3, 13, 15 10, 7, 19 6 6 

E. Kesesuaian 

praktikum 

dengan materi 

ajar 

4, 5 17, 16  4 4 

F. Tempat 

pelaksanaan 

praktikum 

6 18 2 2 

2. Motivasi 

siswa 

terhadap 

pelaksanaan 

praktikum 

materi 

organisasi 

kehidupan 

G. Keinginan dari 

dalam diri 

siswa 

1, 5 9, 2 4 4 

H. Keinginan dari 

lingkungan  

10, 12 3, 6 4 4 

I. Rasa ingin 

tahu siswa 

4, 8 14, 13 4 4 

J. Kesiapan siswa 7, 15 11, 16 4 4 

3. Pembuatan 

laporan hasil 

praktikum 

materi 

organisasi 

kehidupan 

K. Pembuatan 

laporan 

3, 6, 7 5, 12, 9 6 6 

L. Penilaian 

laporan 

1, 10, 11 8, 13, 14 6 6 

M. Kendala 

pembuatan 

laporan 

15, 16 2, 4 4 4 

Total 26 26 52 52 

       Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 203-205). 
 

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk tanya 

jawab antara narasumber dan pewawancara untuk mendapatkan 
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informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya dan menyesuai-

kan jawaban wawancara dengan data pengisian angket tanggapan. 

Wawancara merupakan alat untuk membuktikan informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya dari narasumber. Wawancara 

dilakukan kepada seluruh guru sampel dan perwakilan siswa sebanyak 

10% (mengacu pada Tabel 2). Wawancara kepada guru sampel 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan oleh guru sampel; (2) motivasi guru sampel 

terhadap pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan (3) 

evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan yang 

dilakukan oleh guru sampel, sedangkan wawancara kepada perwakilan 

siswa bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh perwakilan siswa; (2) 

motivasi perwakilan siswa terhadap pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan; dan (3) pembuatan laporan hasil praktikum 

materi organisasi kehidupan oleh perwakilan siswa. Tabel kisi-kisi 

wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 

5 dan Tabel 6, sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara kepada Guru Sampel Terhadap  

Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi Kehidupan 

 
No. 

Aspek yang Diamati 
Butir 

Pertanyaan 

Total 

1. Pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan 

1-17 17 

2. Motivasi guru terhadap pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

18-19 2 

3. Evaluasi laporan hasil praktikum materi 

organisasi kehidupan 

20-27 8 

Total 27 

          Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109). 
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Tabel 6. Kisi-kisi Wawancara kepada Perwakilan Siswa Terhadap  

Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi Kehidupan 

 
No. Aspek yang Diamati Butir 

Pertanyaan 

Total 

1. Pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan 

1-10 10 

2. Motivasi siswa terhadap pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

11-20 10 

3. Pembuatan laporan hasil praktikum materi 

organisasi kehidupan 

21-31 11 

Total 31 

                    Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109). 

 

c. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara observasi atau pengamatan. Observasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan guna memperoleh perangkat pendukung, seperti: 

(1) Lembar Kerja Siswa praktikum (LKS-praktikum) materi 

organisasi kehidupan; dan (2) biodata guru IPA SMP. Adapun 

pelaksanaan observasi yang dilakukan, yakni mendokumentasikan 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan dalam bentuk foto 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan menggunakan 

lembar observasi yang berisi tentang aspek-aspek tahapan pelaksanaan 

praktikum materi organisasi kehidupan dan permasalahan yang 

terdapat pada materi organisasi kehidupan. 
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F. Teknik Analisis Data 
 

1. Angket 

Apabila data dari angket telah diperoleh, kemudian data dari angket 

tersebut dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari penelitian. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang berisikan pernyataan-

pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh narasumber terkait aspek 

yang akan dianalisis. Sehingga, akan diperoleh hasil dari data yang 

dianalisis, yang dijabarkan dengan jelas. Berikut langkah-langkah dalam 

teknik analisis data pada penelitian ini: 

a. Angket Tanggapan Guru Sampel 

 

1. Mengolah data dari angket tanggapan guru sampel terhadap:  

(1) pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang 

dilakukan oleh guru sampel; (2) motivasi guru sampel terhadap 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan (3) 

evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan 

yang dilakukan oleh guru sampel yang dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. 

 

Guru sampel diberikan angket tanggapan guru terhadap 

pelaksanaan praktikum, setelah selesai diisi kemudian dikumpul-

kan untuk dianalisis. Jumlah pernyataan pada angket tanggapan 

oleh guru sampel terdapat pada Tabel 7 di bawah ini. 
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  Tabel 7. Jumlah Pernyataan Positif dan Negatif pada Angket 

    Tanggapan Guru terhadap Pelaksanaan Praktikum 

 

No. Aspek Total 

Pernyataan 

PP PN 

1. Pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

oleh guru dan siswa 

32 16 16 

2. Motivasi guru terhadap 

pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

 

8 

 

4 

 

4 

3. Evaluasi laporan hasil 

praktikum materi organisasi 

kehidupan oleh guru 

20 10 10 

  Keterangan: PP = Pernyataan Positif; PN = Pernyataan Negatif 

Semua pernyataan yang termuat dalam angket tanggapan guru 

sampel terhadap pelaksanaan praktikum dianalisis secara 

deskriptif kualitatif (item pernyataan pada angket tanggapan guru 

sampel terhadap pelaksanaan praktikum terlampir pada lampiran 

1 halaman 102). 

2. Membuat skor angket tanggapan guru sampel. Setiap butir item 

pernyataan diberikan skor atau angka untuk kemudian dihitung. 

Setiap pernyataan positif diberikan skor 1, sedangkan pernyataan 

negatif diberikan skor 0. Skor pada pernyataan guru sampel 

terhadap: (a) pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan 

berjumlah 16 skor; (b) motivasi guru dalam melaksanaan 

praktikum materi organisasi kehidupan berjumlah 4 skor; dan (c) 

evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan 

berjumlah 10. 

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan guru sampel, 

setelah melakukan tabulasi data dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan: n = skor yang diperoleh guru sampel;  

N = skor total yang seharusnya diperoleh guru 

       sampel; 

% = persentase kegiatan praktikum yang 

       dilaksanakan oleh guru sampel (dimodifikasi dari 

      Trianto, 2015: 256). 

 

4. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan 

rumus: 

 

Persentase rata-rata = 
                        

              
 x 100% 

              Sumber: dimodifikasi dari Sudjana (2005: 205). 

5. Menginterpretasikan persentase angket tanggapan guru sampel 

untuk mengetahui pelaksanaan praktikum yang dilakukan oleh 

guru sampel. 

Tabel 8. Kriteria Persentase Angket Tanggapan Guru Sampel 

mengenai Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi 

Kehidupan 

 

No Persentase (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Cukup baik 

4 21 – 40 Kurang baik 

5 1 – 20 Sangat kurang baik 
                         Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115). 

 

6. Menyajikan data dalam bentuk tabel atau tabulasi data pada 

angket tanggapan guru berdasarkan aspek yang dibuat berdasar-

kan Tabel 3 halaman 49, bertujuan untuk memudahkan pe-

ngamatan dengan memberi gambaran frekuensi yang terdapat 

pada Tabel 9 dan kecenderungan berdasarkan kriteria jawaban 

pernyataan angket pada Tabel 8. 
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Tabel 9. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan Guru Sampel 
 

Responden (Guru) 

 

Persentase Deskripsi Aspek 

(%) 

 

Rata-

rata 

 

Kriteria 

1 2 3 Dst.   

1 (+)       

(-)       

2 (+)       

(-)       

3 (+)       

(-)       

4 (+)       

(-)       

Dst. 

(+)       

(-)       

Keterangan: (+)  = pernyataan positif 

           (-) = pernyataan negatif (dimodifikasi dari Rahayu 

       dalam Nurmala, 2014: 37). 

 

b. Angket Tanggapan Perwakilan Siswa 
 

1. Mengolah data dari angket tanggapan perwakilan siswa terhadap: 

(1) pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang 

dilakukan perwakilan siswa; (2) motivasi perwakilan siswa 

terhadap pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan 

(3) pembuatan laporan hasil praktikum materi organisasi 

kehidupan yang dilakukan oleh perwakilan siswa yang dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. 

 

Perwakilan siswa diberikan angket tanggapan perwakilan siswa 

terhadap pelaksanaan praktikum, setelah selesai diisi kemudian 

dikumpulkan untuk dianalisis. Jumlah pernyataan pada angket 
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tanggapan oleh perwakilan siswa terdapat pada Tabel 10 di bawah 

ini.  

  Tabel 10. Jumlah Pernyataan Positif dan Negatif pada Angket 

      Perwakilan Siswa terhadap Pelaksanaan Praktikum 

 

No. Aspek Total 

Pernyataan 

PP PN 

1. Pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

oleh guru dan siswa 

20 10 10 

2. Motivasi siswa  terhadap 

pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

 

16 

 

8 

 

8 

3. Pembuatan laporan hasil 

praktikum materi organisasi 

kehidupan oleh siswa 

16 8 8 

   Keterangan: PP = Pernyataan Positif; PN = Pernyataan Negatif 

Semua pernyataan yang termuat dalam angket tanggapan 

perwakilan siswa terhadap pelaksanaan praktikum yang dianalisis 

secara deskriptif kualitatif (item pernyataan pada angket 

tanggapan perwakilan siswa terhadap pelaksanaan praktikum 

terlampir pada lampiran 2 halaman 107). 

2. Membuat skor angket tanggapan perwakilan siswa. Setiap butir 

item pernyataan diberikan skor atau angka untuk kemudian 

dihitung. Setiap pernyataan positif diberikan skor 1, sedangkan 

pernyataan negatif diberikan skor 0. Skor pada per-nyataan siswa 

terhadap: (a) pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan 

yang dilakukan oleh perwakilan siswa berjumlah 10 skor; (b) 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang 

dilakukan oleh perwakilan siswa berjumlah 8 skor; dan (c) 
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pembuatan laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan 

yang dilakukan oleh perwakilan siswa berjumlah 8. 

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan siswa dengan 

menggunakan rumus: 

 

  
 

 
       

 

Keterangan: n = skor yang diperoleh perwakilan siswa; 

                    N = skor total yang seharusnya diperoleh perwakilan 

                           siswa;  

                    % = persentase kegiatan praktikum yang 

                           dilaksanakan oleh siswa (dimodifikasi dari 

                           Trianto, 2015: 256). 
 

4. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan 

rumus: 

 

Persentase rata-rata =
                        

              
 x 100% 

Sumber : dimodifikasi dari Sudjana (2005: 205). 

5. Menginterpretasikan persentase angket tanggapan perwakilan 

siswa untuk mengetahui pelaksanaan praktikum yang dilakukan 

oleh perwakilan siswa (kriteria merujuk pada Tabel 8). 

6. Menyajikan data dalam bentuk tabel atau tabulasi data pada 

angket tanggapan perwakilan siswa berdasarkan aspek yang 

dibuat berdasarkan pada Tabel 4 halaman 51, bertujuan untuk 

memudahkan pengamatan atau evaluasi dengan memberi 

gambaran frekuensi yang terdapat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan Perwakilan Siswa 
 

No 

Responden 

Persentase Deskripsi Aspek (%) 

Waktu 

Pelaksanaan 

Kemampuan 

Guru IPA 

Peran Guru Dst. 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) 

1         

2         

3         

4         

Dst.         

Rata-rata 
        

Skor Tertinggi  Skor Terendah  

Keterangan: (+)  = pernyataan positif 

            (-) = pernyataan negatif (dimodifikasi dari Rahayu 

            Dalam Nurmala, 2014: 37).  

 

 

2. Wawancara 

 

Apabila data dari wawancara telah diperoleh, kemudian data dari 

wawancara tersebut dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik 

crosscheck (pencocokan). Teknik pencocokan data ini dilakukan dengan 

mengecek data dari wawancara tanggapan tentang pelaksanaan praktikum 

dengan data dari angket tanggapan tentang pelaksanaan praktikum. 

Wawancara berguna untuk membuktikan informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya dari responden yang telah melakukan pengisian 

angket tanggapan tentang pelaksanaan praktikum guna menentukan 

keabsahan data atau validitas data. 

a. Wawancara kepada guru sampel 

 

1. Mengolah data dari wawancara kepada guru sampel terhadap: (1) 

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang 

dilakukan oleh guru sampel; (2) motivasi guru sampel terhadap 
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pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan (3) 

evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi kehidupan 

yang dilakukan oleh guru sampel dianalisis secara deskriptif 

menggunakan teknik crosscheck (pencocokan). Data dari 

wawancara kepada guru sampel diperoleh dari 27 pertanyaan 

yang telah dibuat. Jumlah pertanyaan pada wawancara kepada 

guru sampel terdapat pada Tabel 12 berikut ini. 

Tabel 12. Jumlah Pertanyaan pada Wawancara kepada Guru 

Sampel terhadap Pelaksanaan Praktikum 

 

No. Aspek Total 

Pertanyaan 

1. Pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

oleh guru dan siswa 

17 

2. Motivasi guru terhadap 

pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

2 

3. Evaluasi laporan hasil 

praktikum materi organisasi 

kehidupan oleh guru 

8 

Total Keseluruhan 27 

  (item pertanyaan terlampir pada lampiran 3 halaman 111). 

 

b. Wawancara kepada Perwakilan Siswa  

1. Melakukan pengolahan data dari wawancara kepada perwakilan 

siswa terhadap: (1) pelaksanaan praktikum materi organisasi 

kehidupan yang dilakukan oleh perwakilan siswa;  

(2) motivasi perwakilan siswa terhadap pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan; dan (3) pembuatan laporan hasil 

praktikum materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh 

perwakilan siswa yang dianalisis secara deskriptif menggunakan 
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teknik crosscheck (pencocokan). Data dari wawancara kepada 

perwakilan siswa diperoleh dari 31 pertanyaan yang telah dibuat. 

Jumlah pertanyaan pada wawancara kepada perwakilan siswa 

terdapat pada Tabel 13 berikut ini. 

Tabel 13. Jumlah Pertanyaan pada Wawancara kepada Perwakilan 

Siswa terhadap Pelaksanaan Praktikum 

 

No. Aspek Total 

Pertanyaan 

1. Pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

oleh guru dan siswa 

10 

2. Motivasi siswa terhadap 

pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

10 

3. Evaluasi laporan hasil 

praktikum materi organisasi 

kehidupan oleh siswa 

11 

Total Keseluruhan 31 

 (item pertanyaan terlampir pada lampiran 4 halaman 115). 

 

3. Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi 

Kehidupan 
 

 

Pelaksanaan praktikum pada penelitian ini diobservasi menggunakan 

lembar observasi yang mencakup aspek-aspek tahapan pelaksanaan 

praktikum, setelah diamati dengan melihat Kompetensi Dasar (KD) pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) materi organisasi 

kehidupan. Pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang 

sedang dilakukan oleh guru sampel dan perwakilan siswa diobservasi 

langsung. Berikut ini prosedur yang dilakukan guna melaksanakan 

observasi ini: 

a. Membuat lembar observasi tahapan pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan 
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Tabel 14. Lembar Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum  

                     Materi Organisasi Kehidupan  

 

No. Tahapan Langkah-langkah 
Terlaksana 

(1) 

Tidak 

(0) 

1. Persiapan a. Guru mempersiapkan tempat 

pelaksanaan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

  

b. Guru mempersiapkan alat 

praktikum materi organisasi 

kehidupan 

  

c. Guru mempersiapkan bahan 

praktikum materi organisasi 

kehidupan 

  

d. Guru memberikan instruksi 

penggunaan alat praktikum 

materi organisasi kehidupan 

  

e. Guru memberikan instruksi 

penggunaan bahan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

  

f. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai 

instruksi yang telah 

disampaikan 

  

g. Guru menjelaskan tujuan 

praktikum kepada siswa 
  

h. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 
  

i. Guru memberikan LKS-

praktikum kepada siswa 
  

 Jumlah  

2. Pelaksanaan j. Siswa menggunakan alat 

praktikum materi organisasi 

kehidupan yang disediakan 

  

k. Siswa menggunakan bahan 

praktikum materi organisasi 

kehidupan yang disediakan 

  

l. Siswa melaksanakan 

kegiatan praktikum, seperti: 
 

a) mengamati  

  

b) mengumpulkan data   

c) mendiskusikan   

d) mengerjakan LKS-

praktikum yang telah 

diberikan oleh guru 

  

e) menyimpulkan hasil 

praktikum 
  

m. Guru melakukan observasi 

untuk menilai pelaksanaan 

praktikum yang dilakukan 
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No. Tahapan Langkah-langkah 
Terlaksana 

(1) 

Tidak 

(0) 

siswa 

 Jumlah  

3. Penutup n. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS-

praktikum yang telah 

dikerjakan 

  

o. Guru dan siswa 

mendiskusikan masalah-

masalah yang terjadi selama 

kegiatan praktikum 

  

p. Guru dan siswa membuat 

kesimpulan dari kegiatan 

praktikum yang telah 

dilaksanakan 

  

q. Guru memeriksa kebersihan  

dan kondisi alat praktikum 

materi organisasi kehidupan 

  

r. Guru menyimpan kembali 

semua perlengkapan 

praktikum materi organisasi 

kehidupan yang telah 

digunakan 

  

s. Guru meminta siswa untuk 

membuat laporan praktikum 

materi organisasi kehidupan 

  

 Jumlah  

  Sumber: dimodifikasi dari Byarlina dalam Hidayati (2012: 11-12). 

b. Menghitung persentase skor tahapan pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru sampel dan 

perwakilan siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 

Setiap langkah terlaksana mendapat skor 1 dan jika langkah tidak 

terlaksana mendapat skor 0. 

Skor maksimal = 27 

%  
 

 
      % 

Keterangan: % = persentase keterlaksanaan tahapan praktikum oleh 

guru sampel dan perwakilan siswa;  
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     n = skor yang diperoleh guru dan siswa dalam pe-

laksanaan tahapan praktikum; 

    N = skor maksimal dalam pelaksanaan tahapan 

praktikum oleh guru dan siswa (dimodifikasi dari 

Trianto, 2015: 256). 

 
 

c. Membuat kriteria penilaian tahapan pelaksanaan praktikum materi 

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru sampel dan perwakil-

an siswa (kriteria mengacu pada Tabel 8). 

 

4. Daftar Ceklist Permasalahan Praktikum pada Materi Organisasi 

Kehidupan 

 

Permasalahan praktikum pada materi organisasi kehidupan dianalisis 

dengan menggunakan daftar ceklist yang dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi pada praktikum materi organisasi 

kehidupan. Permasalahan praktikum yang dihadapi oleh guru sampel 

ditinjau dari beberapa indikator permasalahan, yakni:  

(1) kelengkapan alat; (2) kelengkapan bahan; (3) ketepatan waktu 

pelaksanaan praktikum; dan (4) ketersediaan LKS atau penuntun 

praktikum materi organisasi kehidupan (terlampir pada lampiran 6 

halaman 213).  

 

5. Lembar Kerja Siswa Praktikum (LKS-Praktikum) Materi Organisasi 

Kehidupan  

 

Lembar Kerja Siswa praktikum (LKS-praktikum) dianalisis secara 

deskriptif menggunakan teknik crosscheck (pencocokan) dengan sumber-

sumber terkait atau kenyataan pelaksanaan praktikum yang ada di 
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lapangan. Lembar Kerja Siswa praktikum (LKS-praktikum) berguna untuk 

menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis tahapan 

pelaksanaan praktikum. 

a. Membuat lembar penilaian penyusunan LKS-praktikum yang 

dilakukan oleh guru sampel 

Tabel 15. Lembar Penilaian Penyusunan LKS-praktikum oleh Guru 

           Sampel 

 
No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 Format penyusunan Ya (1) Tidak (0) 

a. Menuliskan Judul   

b. Menuliskan Tujuan   

c. Mencantumkan Petunjuk 

pengerjaan 

  

d. Mencantumkan Kolom identitas 

siswa 

  

e. Mencantumkan Alat    

f. Mencantumkan bahan   

g. Mencantumkan Prosedur 

percobaan 

  

h. Menyediakan ruang yang cukup 

pada LKS sehingga siswa dapat 

menulis atau menggambar sesuatu 

  

i. Menyediakan ruang untuk siswa 

menulis kesimpulan 

  

Jumlah  

2 Keterbacaan  

a. Menggunakan tata bahasa yang 

sesuai dengan EYD 

  

b. Menggunakan kalimat yang tidak 

menimbulkan ambiguitas 

  

c. Menggunakan susunan kalimat 

yang efektif 

  

d. Menggunakan font huruf yang 

mudah dibaca 

  

e. Mengusahakan keserasian 

perbandingan besarnya huruf 

dengan gambar/grafik/tabel 

  

Jumlah  

3 Kemenarikan  

a. Tata letak bagian-bagian LKS 

teratur dan padu 

  

b. Jarak antar bagian LKS 

proporsional 

  

c. Menggunakan variasi jenis dan  

ukuran font secara serasi 

  

Jumlah  

4 Isi   
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No Aspek yang dinilai Penilaian 

a. Materi pada LKS sesuai dengan 

KD 

  

b. Kegiatan dalam LKS sesuai 

dengan kompetensi yang harus 

dicapai pada KD 

  

c. Kegiatan dalam LKS sesuai 

dengan strategi pembelajaran 

dalam RPP 

  

d. Gambar/tabel/grafik/ yang 

dicantumkan bermakna/berfungsi 

  

Jumlah  

5 Kegiatan dalam LKS mampu mengakomodasi proses belajar 

IPA yang sesuai dengan keterampilan proses sains terpadu, 

yaitu mengarahkan siswa untuk: 

a)  Merumuskan hipotesis   

b)  Menentukan variabel   

c)  Melakukan praktikum/ 

penyelidikan 

  

d)  Mengintepretasikan data   

       Jumlah  

Sumber: dimodifikasi dari Winsi (2014: 38). 

b. Menghitung persentase skor LKS-praktikum dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Penilaian LKS-praktikum jika sesuai dengan aspek yang dinilai maka 

mendapat skor 1 dan yang tidak sesuai dengan aspek mendapat skor 0. 

%  
 

 
      % 

Keterangan: % = persentase kemampuan guru sampel dalam 

menyusun LKS-praktikum; 

 n = skor yang diperoleh guru sampel dalam menyusun 

LKS-praktikum; 

 N = skor maksimal dalam menyusun LKS-praktikum 

yang dilakukan oleh guru sampel (dimodifikasi dari 

Trianto, 2015: 256). 

 

c. Membuat kriteria penilaian kemampuan guru sampel dalam menyusun 

LKS-praktikum (kriteria merujuk pada Tabel 8). 

 

6. Biodata Guru IPA SMP Kelas VII 

Biodata guru IPA SMP kelas VII berisi tentang: (a) jenjang pendidikan 

sarjana yang pernah di tempuh; (b) pengalaman mengajar; dan (c) 
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pelatihan yang pernah diikuti. Biodata guru IPA SMP yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif. Biodata guru IPA SMP ini merupakan data 

pendukung dari penelitian guna memperkuat deskripsi dari data utama 

yang berasal dari angket tanggapan pelaksanaan praktikum dan wawancara 

tanggapan pelaksanaan praktikum (terlampir pada lampiran 5 halaman 

119).  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan di kelas VII SMP 

se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya Bandar Lampung pada tahun 

pelajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh guru dan siswa memiliki 

kriteria sangat baik dan tahapan pelaksanaan praktikum yang 

dilakukan oleh guru dan siswa memiliki kriteria baik. 

2. Permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum pada materi 

organisasi kehidupan di SMP se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya 

Bandar Lampung pada tahun pelajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh 

guru dan siswa, yakni: (1) keterbatasan jumlah mikroskop cahaya dan 

keterbatasan jumlah preparat awetan sel hewan serta sel tumbuhan 

yang tidak memenuhi kebutuhan siswa sesuai kapasitasnya; (2) tempat 

praktikum yang tidak tersedia sehingga menyulitkan guru dalam 

persiapan pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; (3) 

keterbatasan kemampuan psikomotorik siswa, yakni membuat preparat 

basah sebagai alternatif pengganti preparat awetan; serta (4) 
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kemenarikan LKS praktikum yang digunakan masih dikategorikan 

cukup baik. 

 

B. Saran 

 

Guna kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut. 

1.  Peneliti selanjutnya harus mampu meyakinkan pihak sekolah agar 

pihak sekolah tidak memiliki pemikiran negatif terhadap penelitian 

yang kita lakukan, yang terkadang dikaitkan dengan pengalaman 

penelitian sebelumnya yang tidak mengenakan, sehingga dimudahkan 

dalam pemberian persetujuan pelaksanaan penelitian.  

2.  Peneliti harus mampu mengelola waktu penelitian dengan pihak 

sekolah agar terjadwal dengan baik, tidak bersamaan dengan jadwal 

sekolah lainnya. 

3.  Apabila peneliti selanjutnya merujuk penelitian dengan judul penelitian 

ini, maka subyeknya harus disesuaikan dengan judulnya yakni guru 

yang melaksanakan praktikum dan guru yang tidak melaksanakan 

praktikum. 

4. Sampel yang layak digunakan minimal 30 orang. Apabila sampel guru 

pada sekolah sedikit di satu kecamatan, maka solusinya diperluas 

kecamatan yang akan diteliti sehingga mencapai minimal 30 orang. 

5.  Guru harus mampu membuat siswa mampu dengan sendirinya cakap 

terhadap pembuatan preparat basah sebagai alternatif pengganti 

preparat awetan yang tidak tersedia, agar mampu mengembangkan  

kemampuan psikomotorik siswa melalui kegiatan praktikum. 
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6.  Guru harus lebih berpikir kreatif dan berinovasi membuat alternatif 

metode pembelajaran yang menyenangkan dan mampu memotivasi 

siswa, serta membuat LKS praktikum semenarik mungkin guna lebih 

memotivasi siswa dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 

melalui praktikum. 

7. Guna meminimalisasikan kendala pada pelaksanaan praktikum yakni 

keterbatasan alat dan bahan, guru sebaiknya meminjam alat dan bahan 

dengan relasi sekolah atau guru menggunakan alternatif lain seperti 

membagi siswa dalam kelompok yang belajar dengan menggunakan 

video, slide atau alat peraga yang berhubungan dengan materi 

praktikum. 

8. Sekolah harus lebih memudahkan peneliti dalam pemberian persetujuan 

penelitian, agar apa yang diinginkan peneliti maupun pihak sekolah 

terpenuhi satu sama lain. Adanya timbal balik antara peneliti dan pihak 

sekolah yang saling menguntungkan. 

. 
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